BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Tahap Preliminary
Pada tahap ini terdiri dari dua tahapan, yaitu tahap persiapan dan
tahap pendesainan. Adapun hasil dari tahap preliminary ini adalah sebagai
berikut :
a. Tahap Persiapan
Pada tahap persiapan ini, peneliti mengidentifikasi mengenai
kurikulum dan materi di sekolah, serta mengumpulkan informasi
mengenai karakteristik peserta didik dengan cara mengidentifikasi,
adapun hasil identifikasinya, yaitu :
1) Identifikasi Kurikulum
Pada tahap identifikasi kurikulum, peneliti mencari
informasi mengenai kurikulum yang digunakan di sekolah SMA
Muhammadiyah 1 Palembang. Informasi mengenai kurikulum ini
didapatkan berdasarkan informasi dari Wakil Kepala Bidang
Kurikulum vyaitu Bapak Fatra, S.Si, S.Pd, M.Pd. Berdasarkan
informasi dari Bapak Fatra, kurikulum yang digunakan di sekolah
ini adalah Kurikulum 2013.
2) ldentifikasi Materi
Mengenai identifikasi materi ini, didapatkan informasi
dari Ibu Desi Kurnia Sari, S.Pd, mengenai bahan materi untuk

pengembangan LKPD Matematika dengan pendekatan Creative
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Problem Solving. Adapun materi yang diajarkan di kelas X, yaitu
persamaan dan pertidaksamaan nilai mutlak linear satu variabel,
sistem persamaan linear tiga variabel, fungsi, dan trigonometri.

Materi yang dianggap sulit oleh peserta didik adalah
trigonometri, dikarenakan peserta didik kurang memahami konsep
trigonometri dengan baik, sehingga mereka merasa kurang mampu
dalam memecahkan masalah. Terutama pada sub bagian materi
perbandingan trigonometri, pada saat disajikan soal-soal yang letak
sudutnya berbeda dari contoh soal, peserta didik merasa
kebingungan mengenai letak sisi di samping sudut dan di depan
sudut. Sehingga mereka kurang bisa dalam mengerjakan soal dan
terkadang tidak mengetahui harus mengaplikasikan rumus
perbandingan trigonometri yang mana untuk memecahkan suatu
permasalahan.

Dari hasil identifikasi materi, peneliti mengambil
kesimpulan, bahwa materi yang dimuat pada LKPD adalah materi
perbandingan trigonometri. Adapun Kompetensi Inti (KI),
Kompetensi Dasar (KD), dan indikator yang akan dicapai oleh
peserta didik setelan mempelajari perbandingan trigonometri,

adalah sebagai berikut :

Tabel 4.1. Kompetensi Inti (K1), Kompetensi Dasar (KD), dan Indikator
Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Inti (K1) Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian
(KD) Kompetensi
Menghayati dan | 4.7 Menyelesaikan 4.7.1Menggunakan konsep
mengamalkan  ajaran masalah kontekstual perbandingan sinus, cosinus,
agama yang dianutnya. yang berkaitan tangen,  cosecan,  secan,
dengan rasio cotangen pada segitiga Siku-
Menunjukkan perilaku siku dalam menyelesaikan
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jujur, disiplin,
tanggung-jawab,

peduli (gotong royong,
kerjasama, toleran,
damai), santun,
responsive dan
proaktif sebagai bagian
dari solusi atas
berbagai permasalahan
dalam berinteraksi
secara dalam efektif

dengan lingkungan
sosial dan alam serta
menempatkan diri
sebagai cerminan
bangsa dalam
pergaulan dunia.
Memahami
menerapkan,
menganalisis, dan

mengevaluasi
pengetahuan  faktual,
konseptual, prosedural
berdasarkan rasa
ingintahunya tentang
ilmu pengetahuan,
teknologi, seni,
budaya, dan
humaniora dengan
wawasan

kemanusiaan,

kebangsaan
kenegaraan, dan
peradaban terkait

penyebab  fenomena
dan kejadian, serta
menerapkan
pengetahuan
prosedural yang
spesifik sesuai dengan
bakat dan minatnya
untuk  memecahkan
masalah.

Mengolah,  menalar,
menyaji, dan mencipta
dalam ranah konkret
dan ranah abstrak
terkait dengan
pengembangan  dari
yang dipelajarinya di

sekolah secara
mandiri, serta
bertindak secara

efektif dan kreatif dan
mampu menggunakan
metode sesuai kaidah
keilmuan.

Trigonometri (sinus,

cosinus, tangen,
cosecan, secan, dan
cotangen) pada

segitiga siku-siku.

masalah.

4.7.2Menggunakan konsep
perbandingan sudut-sudut
istimewa  (sudut standar)
dalam menyelesaikan
masalah.
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3) ldentifikasi Peserta Didik

Berdasarkan informasi dari peserta didik, mereka merasa
sulit memahami konsep perbandingan trigonometri dikarenakan
bahan ajar cetak yang tersedia kurang mendukung untuk
memahami konsep perbandingan trigonometri, soal perbandingan
trigonometri yang tersedia tidak mengenai permasalahan
kehidupan sehari-hari melainkan hanya soal-soal biasa saja,
sehingga kurang membantu belajar secara aktif serta kurang
mendorong peserta didik berpikir kreatif dalam memecahkan
masalah.

Peserta didik menginginkan sebuah bahan ajar tambahan
yaitu LKPD, dimana pada LKPD tersebut terdapat langkah-
langkah yang bisa membantu mereka memahami materi
perbandingan trigonometri dengan baik, terdapat soal-soal yang
kontekstual, sehingga mereka dapat belajar secara aktif dengan
berdiskusi, dapat mengemukakan ide-ide nya dalam memecahkan
masalah, dan mendorong mereka untuk berpikir kreatif dalam
memecahkan masalah. Jadi, dapat peneliti simpulkan, bahwa
LKPD dengan pendekatan creative problem solving merupakan
solusi yang tepat, karena pendekatan ini untuk memecahkan
masalah secara kreatif, dengan mengutamakan kuantitas ide, serta
soal yang disajikan berupa soal yang kontekstual. Sehingga, selain

membantu peserta didik memahami materi, peserta didik juga
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dapat memecahkan masalah secara kreatif dengan menuliskan ide-
idenya dari hasil berdiskusi.
b. Tahap Pendesainan
Pada tahap ini, peneliti mendesain LKPD perbandingan
trigonometri dengan pendekatan Creative Problem Solving yang
disebut dengan prototype awal. Adapun kerangka LKPD yang didesain
pada tahap ini adalah :

1) Cover

B AR KERJA PESERTA DIDIK
0" PERBANDINGAN TRIGONOMETRI

Crsar cre
30
45° X
A\
\
60° \\\_

Gambar 4.1. Cover LKPD
2) Kata Pengantar

KATA PENGANTAR

Puji syulr atas kehadirat Allah Swt yang telah memberikan rahmat dan
karmunianya sehingga penulis dapat menyelesaikan LEKPD Perbandingan
Trigonometri berbasis pendekatan Creaiive Problem Solving. Salawat dan salam
disampaikan kepada junjungan Nabi tercinta. Nabi Muhammad saw. selaku
Rasulullah di akhir zaman dan pembawa obor peradaban.

LKEPD Perbandingan Trigonometri berbasis pendekatan Creative Problem
Solving ini memuat materi yang didalamnya terdapat masalah serta kegiatan yang
mengajak peserta didik untuk berpikir kreatif, mengembangkan ide-idenva, serta
berdiskusi dengan temannya untuk memahami materi. Pada LKPD ini terdapat
masalah yang berdasarkan permasalahan nyata, sehingga peserta didik dapat

mengerjakannya dengan membayangkan kesehariannya.

Penulis berharap LKPD ini dapat bermanfaat sebagai bahan ajar tambahan
untuk peserta didik. Penulis juga menyadari bahwa LKPD ini masih jauh dari kata
sempurna. Oleh karena itu segala kritik dan saran dapat digunakan sebagai bahan
evaluasi penulis dalam membuat LKPD ini.

Gambar 4.2. Kata Pengantar Pada LKPD



3) Daftar Isi

DAFTAR ISI
Kata Pengantar. 1
Daftar Isi 2
Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD), dan INDIKATOR.......cc...... 3
Pemberian Masalah
Latihan Soal

Gambar 4.3. Daftar Isi Pada LKPD
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4) Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD), dan Indikator

Pencapaian Kompetensi

KI, KD, INDIKATOR |

NEITTETN

1. Manghsyani don mengamallen sjarsn azama yang dismumys
2. Menumjukken perild jujus, disiplin, tanzgung jawsb, paduli (zoteng soyonz,
kerjssams, toleren, damsi), santm, responsive dan prockif sebagsi bagian dari
solusi atas berbagsi permasalshen dalem berintersksi secars dalam afekiif dengan
lingkungan sosisl dan slam sens mensmperian disi ssbazsi ceminan bamgsa
dalam pargsulan duis.

3. Memshemi mmaxpm ‘menganalisis, dan mengevalussi pangetshuan fkul,

sartamenerspkan pangatshuan prosadursl yang spesifik sesusi dangan bakst dan
minsmys ik memecshkm masslsh

Memgolsh, menslsr, menvsji, dem mencipts dslsm ransh konkrs dam ramsh
sbatrak tarksit denean pensembangan dari yang dipslsjsrinys di sskolsh sscars

=

‘mndiri, sans bartindsk: secars sfektif dan krestif dm mampy menggumskan
metode sesvai Lsidsh keilmean

II

pada sagitiga siku-siky

4.7.1 Menggunskan konsep parbandingan simus,
cosinuz, tangan, cosscan, sscan, cotmgant
pata sagitipa silwsiln delam
‘menyslasailan masslh

4.7.2 Menggunskan konsep parbandingan sudut-

‘sudut istimewa dslam menyelessiken
masalsh.

Gambar 4.4. Kl, KD, dan Indikator Pencapaian Kompetensi

5) Pemberian Masalah

PEMBERIAN MASATL

Perhatikan permasalahan dibawah ini !

Sebuah helikopter lewat diatas laut dan ditengah laut terdapat
pulau yang dimana pulau belum dilewati oleh helikopter. Seperti
pada ilustrasi dibawah ini. kemudian tentukanlah berapa lebar
pulau tersebut jika jarak pandang antara helikopter ke pangkal

pulau sejauh 4000+/2 m !

Gambar 4.5. Pemberian Masalah Pada LKPD
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Sebelum menyelesaikan masalah, peserta didik diberikan
kegiatan berupa menemukan konsep tentang perbandingan
trigonometri terlebih dahulu, agar peserta didik dapat memahami

konsep perbandingan trigonometri.

Setelah mengikuti langkah 1, kerjakanlah kegiatan-kegiatan berikut ini terlebih
dahulu:

[
A

1. Gambarlah tiga segitiga siku-siku vang sebangun, tetapi tidak kongruen.
Agar sudut dari ketiga segitiga tersebut sama gunakanlah busur derajat.

Eemudian pada segitiga-segitiga tersebut tentukanlah salah satn sudut

lancipnya, dan diberi nama A

Gambar 4.6. Kegiatan Untuk Menemukan Konsep Perbandingan
Trigonometri

6) Latihan Soal

LATIHAN SOAL

1. Rifqi dan Hafidh bermain layangan. tiba-tiba masing-masing dari
lavangan mereka putus dan tersangkut di atas pohon vang sama.
Berapakah jarak pandang Rifgi dan Hafidh ke layangan mereka, jika
Rifqi berjarak 2 m dari pohon. dan Hafidh berjarak 6 m dari pohon. serta
sudut elevasi vang terbentuk dari Rifqi adalah 60° dan Hafidh 30°.

Jawaban

r

[S)

. Sebuah gedung dengan tinggi 98 m mengalami kebakaran seperti yang
terlihat pada gambar di bawah ini. Berapakah tinggi asap dari atas gedung
yang disebabkan oleh kobaran api tersebut, jika pengamat menjaga jarak

kira-kira sejauh 98v/3.

Gambar 4.7. Latihan Soal Pada LKPD

Setelah  melakukan  pendesainan, diperoleh LKPD
perbandingan trigonometri yang di dalamnya memuat langkah-
langkah dari Creative Problem Solving, adapun langkah-langkah yang

dimuat adalah sebagai berikut :
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1) Objective Finding
Pada tahap ini diberikan suatu permasalahan, kemudian
peserta didik di minta untuk berdiskusi bersama kelompoknya
mengenai permasalahan tersebut dan peserta didik menuliskan

tujuan yang akan dicapai dari memecahkan masalah tersebut.

Ll b
I I » . 5 R
PEMBERIAN MASALAH e g a

Diskusikanlah bersama kelompokmu mengenai permasalahan pada halaman 4

dan tentukanlah tujuan yang ingin dicapai dari memecahkan masalah tersebut,

,"4 Sebuah helikopter lewat diatas laut dan ditengah laut terdapat ‘\\
{ pulau yang dimana pulau belum dilewati oleh helikopter. Seperti v
3 pada ilustrasi dibawah ini, kemudian tentukanlah berapa lebar ‘

kemudian tentukan cara penyelesaiannya !
i pulau tersebut jika jarsk pandang antara helikopter ke pangkal |
| pulau sejauh 400042 m |

e ?
Gambar 4.8. Pemberian Masalah dan Langkah Objective Finding

2) Fact Finding
Peserta didik dan kelompoknya diminta untuk menuliskan
fakta-fakta yang diketahui dan berhubungan dengan masalah yang

telah diberikan.

Langkah 2 : Fact Finding

Tuliskan fakta-fakta yang diketahui dan berhubungan dengan permasalahan

diatas !

Gambar 4.9. Langkah Fact Finding

3) Problem Finding
Peserta didik dan kelompoknya diminta untuk menuliskan
permasalahan yang ditemukan dari masalah yang telah diberikan

dan mengilustrasikan sendiri permasalahan tersebut.



Langkah 3 : Problem Finding

Tuliskan permasalahan yang kalian temukan pada masalah di halaman 4
kemudian ilustrasikan permasalahan pada halaman 4 dengan caramu sendiri

(misalnya digambar atau dituliskan dengan bahasamu sendiri) !

Gambar 4.10. Langkah Problem Finding

4) Idea Finding
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Peserta didik dan kelompoknya menuliskan ide-ide atau

gagasan-gagasan yang akan menjadi solusi dari permasalahan

yang diberikan.

n

[

o

[l

Idel:
Gambarlah sebuah segitiga dari permasalahan diatas :

Menggunakan sudut yang menghimpit antara pandangan helikopter ke
pangkal pulau dengan ketinggian helikopter di atas permukaan laut
a=_°

Jarak antara tittk di permukaan laut yang berada tepat dibawah

helikopter dengan ujung pulau (x) =

_ Tarak anfara helikopter dengan pangkal pulau (r) =

Carl jarak antara titik di permukaan laut yang berada tepat dibawah
helikopter dengan pangkal pulau (x, ) dicari menggunakan -

. panjang sisi di depan sudut (xq)
sina =

panjang sisi miring (r)

Gambar 4.11. Langkah Idea Finding (Ide 1)

n

%

Ide2:
Gambarlah sebuah segitiga dari permasalahan diatas -

. Menggunakan sudut yang menghimpit antara pandangan dar pangkal

pulau dengan titk di permukaan laut vang berada tepat di bawah

0

helikopter o =

. Jarak antara tittk di permukaan laut yang berada tepat dibawah

helikopter dengan ujung pulan (x) =

. Jarak antara helikopter dengan pangkal pulau (r) = ...

. Cari jarak antara titik di permukaan laut yang berada tepat dibawah

helikopter dengan pangkal pulan (x;), dicari menggunakan :

panjang sisi di samping sudut (x;)

cosa = - - —
panjang sisi miring (r)

Gambar 4.12. Langkah Idea Finding (Ide 2)
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F Tde3:
Gambarlah sebuah segitiga dari permasalahan diatas -

o

. Menggunakan sudut yang menghimpit antara pandangan helikopeter
ke pangkal pulau dengan ketinggian helikopter diatas permukaan laut
pulana = °

b. Jarak antara tittk di permukaan laut vang berada tepat dibawah
helikopter dengan ujung pulau (x) = ...

. Ketinggian helikopter dari permukaan laut (y) = ...

n

=%

. Can jarak antara tittk di permukaan laut yang berada tepat dibawah
helikopter dengan pangkal pulau (x4 ), dicari menggunakan :

_ panjang sisi di depan sudut (x;)

" panjang sisi di samping sudut (r)

tan o

Gambar 4.13. Langkah Idea Finding (Ide 3)

5) Solution Finding
Peserta didik diminta untuk memilih solusi terbaik dari
ide-ide yang telah dituliskan pada tahap idea finding dengan cara
berdiskusi dengan kelompoknya, masing-masing kelompok
mempunyai solusi yang berbeda tergantung dari ide terbaik yang

akan mereka pilih.

Langkah 5 : Solution Finding

Dari ide-ide yang telah dituliskan pada langkah 4, pilihlah salah satu ide vang
menurut kalian terbaik yang dapat menjadi solusi untuk menyelesaikan

permasalahan pada halaman 4 !

( )

Gambar 4.14. Langkah Solution Finding

6) Acceptance Finding
Setelah setiap kelompok memilih solusinya masing-
masing, kemudian mereka akan mengiplementasikan solusi

tersebut untuk menyelesaikan permasalahan yang diberikan.
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Langkah 6 : dcceptance Finding ﬂ

Setelah mendapatkan solusi terbaik menurutmu, tuliskan penvelesaian dar
permasalahan pada halaman 4 menggunakan solusi vang telah kalian pilih

secara jelas !

Gambar 4.15. Langkah Acceptance Finding

2. Tahap Prototyping
Pada tahap ini menggunakan alur desain Formative Evaluation
yang dikemukakan oleh Tessmer (1993:16) adapun hasil dari tahapan
formative evaluation, yaitu :
a. Self Evaluation
Pada tahap ini, peneliti mengevaluasi sendiri mengenai
LKPD prototype awal yang telah didesain. Hasil revisi dari self
evaluation ini kemudian menjadi  prototype 1 dan selanjutnya
diberikan bersamaan pada tahap expert review dan one-to-one.
Adapun hasil evaluasi pada tahap ini, yaitu :

Tabel 4.2. Hasil Evaluasi Tahap Self Evaluation

No. Hasil Evaluasi

1. Pada langkah Objective Finding, peserta didik hanya menuliskan tujuan yang akan
dicapai dari memecahkan masalah, untuk cara menyelesaikannya ada pada langkah CPS
selanjutnya.

2. Menambahkan masalah tentang merancang model matematika yang berhubungan pada
perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku.

3. Menambahkan latihan soal di akhir LKPD

4, Mengganti gambar pada soal, karena gambar terlalu berlebihan dan latar pada gambar
terlalu berlebihan.

5. Mengganti cover LKPD materi Perbandingan Trigonometri dengan Pendekatan Creative

Problem Solving agar lebih menarik.
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Berikut ini merupakan hasil revisi pada tahap Self Evaluation,

adalah sebagai berikut :

Tabel 4.3. Revisi Tahap Self Evaluation

No Sebelum Revisi Sesudah Revisi
1. Pada langkah Objective Finding, peserta | Pada langkah Objective Finding peserta
didik diminta untuk menuliskan tujuan yang | didik hanya diminta untuk menuliskan
akan dicapai dari memecahkan masalah dan | tujuannya saja, untuk cara
peserta didik diminta untuk menentukan cara | penyelesainnya ada di  langkah
penyelesainnya selanjutnya
L
Langkah 1 : Objective Finding R R
T Laugkah | - Objactve Finding
Diskusikanlah bersama kelompokmu mengenai permasalahan pada halaman 4
|dan tentukanlah tujuan yang ingin dicapai dari memecahkan masalah tersebut, Dishalsh besena ieowpolon wetgent e | dt
cemudian tentukan cara penyelesaiannya ! tentuanll tuen vang ingi dicapa dar memecahan masalh trsbut
2. Masalah yang diberikan hanya satu masalah | Menambahkan masalah tentang
merancang model matematika yang
berhubungan pada perbandingan
trigonometri pada segitiga siku-siku
PEMBERIAN MASALAH | PERBANDINGAN TRIGONOMETRI PADA |
SEGITIGA SIKU-SIKU
Perhatikan permasalahan dibawah ini ! l\,
’,"‘Sebua.h helikopter lewat diatas laut dan ditengah laut terdapa[\\‘ Perhatikan permasalahian dibawah ini |
pulau yang dimana pulau belum dilewati oleh helikopter. Seperti T .,
pada ilustrasi dibawah ini, kemudian tentukanlah berapa lebar /' Dino ingin mensykur tingel sebuah gedung yang berjarak 20 m da V‘.‘
pulau tersebut jika jarak pandang antara helikopter ke pangkal ; ia berdit, rancanglah model matematika untuk mengulanr tinggi |
. = i gedung tersebut, jika tinggi Dino adalah 1,65 m dan sudut elevasi
pulau sejauh 4000v/2 m ! ' i !
+ vang terbentuk adalah ¢ dan sudut depresi yang terbentuk adalah
3. Latihan soal pada LKPD hanya dua soal Latihan soal ditambah dua soal

. Rifgi dan Hafidh bermain layangan, tiba-tiba masing-masing dari
layangan mereka putus dan tersangkut di atas pohon yang sama.
Berapakah jarak pandang Rifqi dan Hafidh ke layangan mereka, jika
Rifqi berjarak 2m dari pohon, dan Hafidh berjarak 6 m dari pohen, serta
sudut elevasi yang terbentuk dani Rifgi adalah 60° dan Hafidh 30°.

3. Menarajam di London atau yang biasa
dikenal dengan Big Ben mempunyai
tinggi 96 m, berapakah kira-kira luas
dari jam tersebut jika bagian di atas

jam setinggi 34 m.

). S¢bush gecung dengan i 98 m mengelamikebkaran seper yang
triat pad ambar di bevah in. Berapakah g aap dan s gedung
vang dsehabkan oleh kotara aptensebu, i pengaat menjacs ek

e s 383

4. Dua orang siswa yang mempunyai tinggi
yang sama yaitu 160 cm ingin mengukur
tinggi tiang bendera, siswa pertama berdiri
tepat 12 m di depan siswa kedua, berapakah
tinggi tiang bendera tersebut, jika sudut
elevasi siswa pertama yaitu 60° dan siswa

kedua 30°.
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Gambar pada soal terlalu berlebihan

Mengganti gambar

Cover terlalu polos

B :\i5AR KERJA PESERTA DIDIK
0" PERBANDINGAN TRIGONOMETRI

30°

Mengganti cover agar lebih menarik

y Z
%MBAR KERJA PESERTA BIDI

ERBANDINGAN TRIGONOMETRI

BERBASIS PENDEKATAN CREATIVE PROBUEM SOLVING (CPS)

45

cos a

X9

b. Expert Review dan One-to-One

Tahap expert review merupakan tahap uji validitas yang

dilakukan oleh para pakar. Para pakar tersebut akan memberikan saran

dan mengevaluasi terkait LKPD prototype 1 yang telah dibuat. Hal

yang diperhatikan oleh para pakar yakni dari segi konten yakni isi

materi dan kesesuaian dengan langkah-langkah creative problem

solving, konstruk yakni dilihat dari segi desain pada LKPD, dan

bahasa yang meliputi kualitas teknis yang berupa kualitas narasi atau

penulisan pada LKPD. Adapun beberapa pakar yang menjadi validator

dari LKPD ini, yaitu :
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Tabel 4.4. Nama Validator

No.

Nama Pakar

Jabatan

Proses

Institusi Validasi

Muh.Fajaruddin
M.Pd

Atsnan,

Dosen Pendidikan
Matematika

STKIP
Banjarmasin

PGRI | Mails

Review

Rizki
M.Pd

Wahyu Yunian P.,

Dosen Pendidikan
Matematika

UIN Raden
Lampung

Mails
Review

Intan,

Sri Adi Widodo, M.Pd

Dosen Pendidikan
Matematika

Universitas
Sarjanawiyata
Tamansiswa,
Yogyakarta

Mails
Review

Edy Saputra, M.Pd

Dosen Pendidikan
Matematika

Mails
Review

STAIN Gajah Putih
Takengon, Aceh

Natalia Rosalina  Rawa,

M.Pd

Dosen Pendidikan
Matematika

STKIP Citra Bakti
Ngada, NTT

Mails
Review

Rika Wahyuni, M.Pd
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Berikut ini merupakan hasil validasi dari pakar yang berupa komentar

dan saran mengenai LKPD prototype 1, adapun komentar dan saran

yang diberikan baik dari segi konten, konstruk, dan bahasa.

Tabel 4.5. Hasil Komentar dan Saran Validator

Validator

Komentar dan Saran

Muh.Fajaruddin Atsnan, M.Pd

1.

2.
3.

4.

Kata  “Indikator”  dilengkapi
“Indikator Pencapaian Kompetensi”.
Halaman belum tersedia.

Kata “Permasalahan” diganti
“masalah 1”” dan “masalah 2”.

Pada kegiatan 1 nomor 1 di halaman 5, buat
kalimat menjadi beberapa poin.

Belum jelas sisi di depan sudut dan di
samping sudut, sudut yang bagian mana

menjadi

menjadi

Rizki Wahyu Yunian P., M.Pd

Menambahkan tanda siku-siku pada gambar
di kegiatan.

Menambahkan petunjuk penggunaan LKPD
yang didalamnya terdapat penjelasan dari
langkah-langkah Creative Problem Solving.

Sri Adi Widodo, M.Pd

Belum terlihat jelas hubungan dari setiap
langkah CPS.

Kesimpulan pada kegiatan 1
perbandingan trigonometri pada segitiga
siku-siku  tidak perlu, karena sudah
disimpulkan pada tabel sebelumnya.

Kata “Kembali” pada setiap melaksanakan
kegiatan menjadi tidak baik, karena tidak
jelas kata tersebut kembali mengerjakan
masalah yang mana.

Kalimat pada langkah Fact Finding masih
belum jelas.

tentang
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. Peserta didik tidak perlu dibimbing dalam

menyelesaikan masalah yaitu pada saat
menentukan ide pada tahap idea finding,
karena jika dibimbing akan menjadi
pendekatan Problem Solving bukan Creative
Problem Solving.

. Halaman 14 dan 15 tidak jelas gambar yang

dimaksud gambar yang mana karena
gambar tidak diberi keterangan.

Edy Saputra, M.Pd

. Pada langkah Objective Finding harus lebih

diperjelas  hanya untuk  menuliskan
tujuannya saja bukan untuk menjawab soal
atau menyelesaikan masalah.

. Tidak menuliskan inti dari permasalahan

pada tahap Idea Finding, jadi peserta didik
menuliskan sendiri ide nya.

. Perbaiki kalimat pada latihan soal nomor 3,

tentang mencari luas pada jam.

Natalia Rosalina Rawa, M.Pd

. Spesifikan nama sudut pada kegiatan 1

nomor 1 di halaman 6.

. Kata “ukurlah” diganti menjadi

“tentukanlah”.

. Sisi di depan sudut dan samping sudut

belum didefinisikan.

. Kata “lewat” pada masalah 2 diganti

menjadi “terbang” dan kata “dilewati”
menjadi “dilintasi”.

. Kegiatan 1 pada halaman 12 tuliskan nama

diagonalnya dan nama segitiga nya.

. Penulisan “besar 45°” ganti menjadi “besar

sudut 45°”.

. Kegiatan 2 pada halaman 12 penulisan “ada

yang bernilai 30°” ganti menjadi “memiliki
besar sudut 30°”.

. Pada halaman 14 kata “dimanakah” ganti

menjadi “tentukanlah”.

. Tambahkan petunjuk penggunaan LKPD.

Rika Wahyuni, M.Pd

. Pada langkah Problem Finding peserta didik

diminta untuk merumuskan permasalahan
dari masalah yang diberikan.

Desi Kurnia Sari, S.Pd

. Penulisan materi pada sudut istimewa

tambahkan kata “sudut standar”

. Tahap idea finding peserta didik membuat

permisalan sendiri untuk setiap ide.

. Kegiatan 1 pada halaman 12 buat menjadi

beberapa sub bagian.

. Kalimat pada kegiatan 2 di nomor 2 dan 3

terlalu panjang, buat menjadi beberapa sub
bagian agar lebih singkat.

. Sediakan tabel untuk membuat kesimpulan

dari nilai-nilai perbandingan trigonometri
pada sudut istimewa.

. Gambar untuk contoh ide 1 pada masalah 2

diperbaiki ditambahkan garis lagi
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Berdasarkan hasil validasi dengan validator dan validator
telah memperhatikan dari segi konten, konstruk, dan bahasa, LKPD
ini dinyatakan valid secara kualitatif, karena validator telah
memberikan keputusan layak untuk diuji cobakan setelah di revisi
berdasarkan komentar dan saran yang diberikan validator. Keputusan
layak untuk diuji cobakan ini diberikan validator melalui e-mail setelah
peneliti mengirimkan hasil revisi berdasarkan komentar dan saran
validator, pada gambar 4.16 merupakan salah satu proses mails review

dengan validator.

edy saputra <edysaputra.esa@gmail.com=

Ke saya -

Sudah saya vaidasi mudahan bermanfaat dan diskusikan kembali dengan para pembimbing

‘MH-‘W KERJA I'E‘—-I!Iﬂ-l“

PERBANDINGAN TRIGONOMETRI

5
adnd, .
[0 LKPD PERBANDIN.. 4

fujuan yang inghn dicapai dari memecatcan puasalah tersebut)! o+ Comment [E1]:seiys s com ezt
’ et " | keterangan. Misalsiwa hany menuis hasi dikus
/ -\ dan tujuan bukan kolom untuk menjawab soal

Gambar 4.16. Bukti Mails Review

Tahap one-to-one merupakan tahapan yang dilaksanakan
bersamaan dengan tahap expert review dan dilaksanakan pada tanggal
11 April 2019. Pada tahap one-to-one dilihat kepraktisan yang meliputi

kejelasan, kemenarikan, dan kesalahan yang terlihat dari LKPD



o1

perbandingan trigonometri dengan pendekatan creative problem
solving. Pelaksanaan one-to-one, yaitu mengujicobakan LKPD
prototype 1 kepada tiga peserta didik, yang mempunyai kemampuan
tinggi, sedang, dan rendah. Tiga peserta didik tersebut adalah CA,
NAA, dan RHA, pemilihan peserta didik ini berdasarkan rekomendasi
dari guru matematika yang bersangkutan yang dilihat berdasarkan nilai
matematika peserta didik.

Pada tahap ini, peneliti memberikan penjelasan terlebih
dahulu mengenai LKPD yang akan dikerjakan oleh peserta didik,
selanjutnya peserta didik mengerjakan LKPD nya masing-masing.
Selama proses pengerjaan LKPD, peneliti berinteraksi langsung
dengan setiap peserta didik, interaksi ini dilakukan untuk melihat
kesulitan-kesulitan peserta didik dalam mengerjakan LKPD dan
melihat bagian-bagian dari LKPD yang harus direvisi yang

menyebabkan peserta didik kesulitan saat proses pengerjaan.

Gambar 4.17. Pelaksanaan Tahap One-to-One

Setelah peserta didik mengerjakan LKPD yang diberikan,
peserta didik diberikan angket respon peserta didik untuk melihat

kepraktisan dari LKPD yang telah mereka kerjakan. Selanjutnya
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peneliti mewawancarai ketiga peserta didik tersebut untuk melihat
kepraktisan dari lembar kerja peserta didik. Wawancara ini juga
berfungsi untuk mengkonfirmasi jawaban angket serta menggali lebih
dalam informasi dari peserta didik mengenai komentar dan saran
peserta didik terhadap lembar kerja peserta didik yang telah
dikembangkan sebagai bahan pertimbangan peneliti untuk merevisi
LKPD prototype 1.

Pada tahap ini, peserta didik merasa kesulitan dalam
mengerjakan LKPD. Berdasarkan hasil angket dan wawancara, peserta
didik masih mengalami kesulitan karena terdapat beberapa kalimat
yang tidak jelas, bahasa yang masih kurang dipahami, serta ada
kalimat pada soal yang menurut peserta didik kurang dipahami.

Adapun komentar dan saran dari peserta didik berdasarkan hasil
angket dan wawancara, yaitu :

Tabel 4.6. Hasil Komentar dan Saran Peserta Didik Tahap One-to-One

Peserta Didik Komentar dan Saran
CA 1. Soal nomor 3 pada latihan soal kurang dipahami, karena terlalu
(Kemampuan berbelit dan ada kalimat yang tidak jelas
tinggi) 2. Kalimat pada setiap kegiatan terlalu berbelit-belit
3. Kalimat pada masalah 2 kurang dipahami, ada kata yang
membingungkan
4. Tambahkan keterangan sudut yang diketahui pada gambar agar dapat
terdorong untuk menyelesaikan soal menggunakan sudut yang lain
5. Sebaiknya pada kegiatan 1 untuk menentukan diagonal sisinya
diberitahu menggunakan teorema phytagoras
NAA 1. Kalimat pada setiap kegiatan susah dipahami karena terlalu berbelit-
(Kemampuan belit
Sedang) 2. Bingung pada kalimat di langkah problem finding, karena seperti
menuliskan soalnya lagi
3. Kolom untuk menjawab kurang luas
4. Kalimat pada penggunaan busur derajat membuat bingung
5. Terlalu ribet pada setiap langkah idea finding dan disuruh
menggambar berulang-ulang
6. Tambahkan keterangan sudut yang diketahui pada gambar agar dapat
terdorong untuk menyelesaikan soal menggunakan sudut yang lain
RHA 1. Pada masalah 2 tambahkan sudut-sudut yang lain agar lebih mudah
(Kemampuan 2. Soal nomor 3 pada latihan soal kurang dipahami, karena terlalu
Rendah) berbelit dan ada kalimat yang tidak jelas
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membingungkan

langkah idea finding

3. Kalimat pada masalah 2 kurang dipahami,

ada kata yang

4. Kalimat pada langkah fact finding tidak jelas, tidak paham fakta apa
saja yang harus dituliskan

5. Terlalu ribet pada setiap langkah idea finding karena disuruh
menggambarkan ide nya

6. Tidak paham dengan kalimat mengenai ide-ide yang dituliskan di

7. Kolom untuk menjawab kurang luas

Setelah melaksanakan tahap expert review dan one-to-one

peneliti merevisi LKPD prototype 1 dan hasil revisi LKPD tersebut

menjadi LKPD prototype 2. Adapun keputusan hasil revisi berdasarkan

tahap expert review dan one-to-one adalah sebagai berikut :

Tabel 4.7. Keputusan Revisi Tahap Expert Review dan One-to-One

No Sebelum Revisi Sesudah Revisi
1. Bapak  Fajaruddin  Atsnan, M.Pd | Melengkapi kata “indikator” menjadi
memberikan  saran untuk  penulisan | indikator pencapaian kompetensi
indikator  diganti dengan indikator
pencapaian kompetensi
| | Indikator | |
4.7.1 Menggunakan konsep sinus, cosinus, 4.7.1 Menggunakan konsep perbandingan sinus,
tangen, cosecan, secan, cotangen dalam cosinus. tangen. cosecan. secan. cotangen
menyelesaikan masalah.
2. Bapak  Fajaruddin  Atsnan,  M.Pd | Halaman di sediakan
memberikan saran untuk menyediakan
halaman
DAITAR I DAFTARISI
Kata Pengantar. 1 Kata Pengantar 1
Daftar Isi 2 Petunjuk Penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).uuuuveommseeersssssseens 2
Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD), dan INDIKATOR Daftar Isi 3
Perbandingan Trigonometri Pada Segitiga Siku-Siku Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD), dan Indikator Pencapaian
K 4
Perbandi Tri i Pada Sudut Istimewa
Perbandingan Trigenometri Pada Segitiga Siku-SIKi...u.isissnssnsisssssssnssssssnsin 3
Latihan Soal
Perbandingan Trigenometri Pada Sudut Istimewa w...cmmsssinssnsssssinsssssnneans 10
Latihan Soal 19
3. Berdasarkan saran lbu Desi Kurnia Sari, | Menambahkan penulisan sudut standar

S.Pd, penulisan judul materi pada sudut
istimewa tambahkan kata “sudut standar”
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| PERBANDINGAN TRIGONOMETRI PADA SUDUT )
ISTIMEWA

)

| PERBANDINGAN TRIGONOMETRI PADA SUDUT
ISTIMEWA (Sudut Standar)

Bapak Edy Saputra, M.Pd memberikan
saran agar kalimat pada langkah 1
objective finding lebih diperjelas, bahwa
hanya menuliskan tujuannya saja, bukan
langsung menjawab soal

bahwa
hanya

Lebih diperjelas  kalimatnya,
langkah 1 objective finding
menuliskan tujuannya saja.

Bl
Langkah 1 - Objective Finding #i?
I

Diskusikanlah bersama kelompokmy mengenai permasalahan | dan

tentukanlzh fujuan yang ingin dicapai dari memecahkan masalah fersebut |

L
Langkah 1 : Objectve Finding vd,lf

Diskusikarlah bersama kelompokimu mengenai masalah 1 dan tuliskan tujuan

yang ingin dicapai dari memecahkan masalah tersebut.

Berdasarkan saran Bapak Sri Adi Widodo,
M.Pd, kalimat pada langkah fact finding
lebih diperjelas, karena belum jelas fakta
yang dimaksud fakta yang mana

Kalimat lebih diperjelas

Langkah 2 : Fact Finding

Tuliskan fakta-fakta yang diketahui dan berhubungan dengan masalah 1!

Langkah 2 : Fact Finding

Tuliskan fakta-fakta penting yang diketahui dari masalah 1 pada halaman 3.

Berdasarkan saran lbu Rika Wahyuni,
M.Pd, pada langkah problem finding
diganti menjadi, peserta didik diminta
untuk merumuskan masalah. Peserta didik
merasa bingung pada kalimat di langkah
problem finding

Mengganti kalimat pada problem finding
ganti menjadi “rumuskan permasalahan
yang ada pada masalah...” dan agar lebih
mudah dipahami oleh peserta didik

Langkah 3 : Problem Finding

Tuliskan permasalahan yang kalian temukan pada masalah 1 kemudian

ilustrasikan permasalahan tersebut dengan caramu sendiri (isalnya digambar

atav dituliskan dengan bahasamu senditf) |

Langkah 3 : Problem Finding

Rumuskan permasalzhan yang ada pada mesalah 1 di halaman 3.

Berdasarkan saran dari tiga validator,
yakni Bapak Sri Adi Widodo, M.Pd,
Bapak Edy Saputra, M.Pd pada langkah
idea finding peserta didik di bimbing
dalam menyelesaikan masalah dan
menuliskan inti dari permasalahan yaitu
diberitahu rumus perbandingan
trigonometrinya, semestinya tidak perlu
dibimbing dalam memecahkan masalah,
dan berdasarkan saran Ibu Desi Kurnia
Sari, S.Pd lebih baik permisalannya dibuat
sendiri oleh peserta didik saat bagian idea
finding, agar mereka dapat memahaminya
sendiri. Peserta didik mengomentari bahwa
pada langkah idea finding terlalu ribet

Hanya menyediakan 1 contoh ide, dan ide
lainnya peserta didik menuliskan sendiri
dan mempermudah peserta didik dengan
menuliskan idenya berbagai cara tidak
harus menggambar berulang-ulang




karena disuruh menggambar berulang-
ulang dan tidak memahami perintah-
perintah pada idea finding

Idel:
Gambarlah sebuah segitiga dari permasalahan diatas :

. Menggunakan sudut yang menghimpit antara pandangan helikopter ke

o

pangkal pulau dengan ketinggian helikopter di atas permukaan laut
a=_."
b. Jarak antara titk di permukaan laut yang berada tepat dibawah

helikopter dengan ujmg pulau (x) = ...

n

. Jarak antara helikopter dengan pangkal pulau (r) = ..

o

. Cari jarak antara tittk di permukaan laut yang berada tepat dibawah
helikopter dengan pangkal pulau (x,) dicari menggunakan :
panjang sisi di depan sudut (xy)
panjang sisi miring (r)

sing =

Ide2:
Gambarlah sebuah segitiga dari permasalahan diatas -

w

. Menggunakan sudut yang menghimpit antara pandangan dari pangkal
pulau dengan tink di permukaan laut vang berada tepat di bawah
helikopter & = ._.°

b. Jarak antara titk di permukaan laut yang berada tepat dibawah

helikopter dengan ujung pulau (x) =

n

. Jarak antara helikopter dengan pangkal pulan (r) =

N

. Canl jarak antara titik di permukaan laut yang berada tepat dibawah
helikopter dengan pangkal pulau (x;), dicari menggunakan :

panjang sisi di samping sudut (x;)

cosa = - —
panjang sisi miring (r)

Langkah 4 : Idea Finding

Tuliskanlahide-ide atau gagasan yang mungkin untuk menyelesaikan masalah

yang kamu temukan dari masalah 2 pada halaman 10

AL

@ ContohIde1:

Menggunakan sudut depresi ¢ = 45° kenmdian menggunakan

perbandingan trigonometri sin oc.
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E Ide3:
Gambarlah sebuah segitiga dari permasalahan diatas :

[

Menggunakan sudut vang menghimpit antara pandangan helikopeter
ke pangkal pulau dengan ketinggian helikopter diatas permukaan laut

pulma=_°

-

Jarak antara titk di permukaan laut yang berada tepat dibawah
helikopter dengan ujung pulau (x) =
. Ketinggian helikopter dari permukaan laut (y) = ...

o

a

Cari jarak antara titk di permukaan laut vang berada tepat dibawah
helikopter dengan pangkal pulau (x, ), dicari menggunakan :
__ panjang sisi di depan sudut (x1)

tang =
e panjang sisi di samping sudut (r)

8. Ibu Natalia Rosalina Rawa, M.Pd dan | Lebih diperjelas sisi di depan sudut dan
Bapak  Fajaruddin  Atsnan, M.Pd | samping sudut
memberikan saran, agar mendeefinisikan
dan lebih diperjelas sisi di depan sudut dan
samping sudut
Sis didepensudut | Sisidisomping sudut|  Siidf dopon sudut Ssidipmndut | Fiidhcomping st € | ot f oo st o
[ Ssimirigsagtige | Seimiringspitge | Soidisompig et} | | Smigopipe | Simiegoegiign | Siidisompng st
_ Sisimiring segitiga _ Sisimiring segitige _Si‘sfdi‘mmpfngsuduf  Sisiminng segtign | Sismiring sepitgn | Sital samping sudt
" Sisi di depon sudut " Sistdi samping sudt| st di depan sudut " Sisidi depon sudut 0 | Sisidi sumping st O Sisi i cepan sude ¢
9. Berdasarkan saran Bapak Rizki Wahyu | Menambahkan tanda siku-siku pada
Yunian P, M.Pd tambahkan tanda siku- | gambar di kegiatan 3
siku pada gambar di kegiatan 3 dan saran
dari Bapak Sri Adi Widodo, M.Pd berikan
keterangan pada gambar
y P(x.y) v Plxy)
-1 //" |
)2 - p
- E /ﬂ' —EL’_L'
Hx&' | O
{jl X Gambar 1.
10. | Bapak Sri Adi Widodo, M.Pd memberikan | Menghapus kesimpulan, karena sudah

saran, bahwa kesimpulan pada kegiatan 1
tentang perbandingan trigonometri pada
segitiga siku-siku tidak perlu, karena sudah
disimpulkan pada tabel sebelumnya

disimpulkan pada tabel sebelumnya
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Dari kegiatan 1 di atas buatlah kesimpulan tentang perbandingan dari

sin A, cos A, tan 4, cosec A,secan A, cotangen A

Kesimpulan

sinA:f msecA:f
cos 4 :—: secan 4 :—
tand :7 cotangen A :7

Menghapus kesimpulan pada halaman 6

11. | Bapak Rizki Wahyu Yunian P., M.Pd dan | Menambahkan  petunjuk  penggunaan
Ibu Natalia Rosalina Rawa, M.Pd memberi | LKPD
masukan untuk menambahkan petunjuk
peng g unaan LKP D (petu nJ u k |ang kah - Petunjuk Penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan
| ang kah CP S) Pendekatan Creative Problem Sobving (CPS)
i1 Objective Finding
D ¥ Diskusikanlah dan ruliskan tujuan yang ingin dicapai dari memecahkan
== masalah yang disajikan dengan kelompokmn
Kegiatan-Kegiatan
,B Kegiatan yang disajikan ini adalah unwk menemnkan konsep
7 perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku dan sudut istimewa
(sudut standar) serta kegiatan ini dapat membantu kamu dan
kelompokmu menyelesaikan masalah yang diberikan.
2" Fact Finding
~n Tuliskan fakta-fakta penting yang diketahui dari masalah yang disajikan.
: & Problem Finding
Merumuskan permasalahan yang ada pada masalah yang telah diberikan
sebelumnya.
Idea Finding
Tuliskan ide atau gagasan yang mungkin untuk menyelesaikan masalah
yang kamu temukan.
': Solution Finding
& Kamu memilih solusi terbaik dari ide yang telsh kamu tuliskan
sebelumnya untuk menyelesaikan masalah yang disajikan dengan cara
Tidak Tersedia Petunjuk berdiskusi dengan kelompoka
i I, Acceptance Finding
6
~77 Tuliskan penyelesaian dari masalah yang disajikan dengan solusi terbaik
yang telah kamw pilih saat di langkah solution finding.
12. | Bapak Sri Adi Widodo, M.Pd menyatakan

bahwa belum terlihat jelas hubungan dari
setiap langkah CPS, karena setiap kalimat
pada langkah belum jelas

CPS

Kalimat pada setiap langkah diperjelas,
agar terlihat hubungan dari setiap langkah

Langkah 1 : Objective Finding

Diskusikanlsh bersama kelompolanu mengenal pemasalahan | dan

tentukanlah tujuan vang ingin dicapai dari memecahkan masalah tersebut !

—
Langkah 1 : Objective Finding ?a;
|

Diskusikanlah bersama kelompokmu mengenai masalah 1 dan tuliskan tujuan

yang ingin dicapai dari memecahkan masalah fersebut.
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Langkah 2 : Fact Finding

Tuliskan fakta-fakta yang diketahu dan berhubungan dengan masalsh 1!

Langkah 3 : Problem Finding

Tuliskan permasalahan vang kalian temukan pada masalah | kemudian
lustrasikan permasalahan tersebut dengan caramu sendini (misalnya digambar

atau dituliskan dengan bahasamu sendin) !

Langkah 2 Fact Finding

Tuliskan fakte-fakta penting yang diketahu der masalah | pada halaman 5

Langkah 3 : Problem Finding

Rumuskan permasalahian yang ada pada masalah | 0t halaman 3

Langkah 4 : [dea Finding

Tuliskanlah ide-ide atan gagasan vang nungkin untuk menyelesatkan masalzh
1 pada halaman 4

Langkah 5 : Solution Finding
Dari ide-ide yang telah dituliskan pada langkah 4, pilihlah salah satu ide yang]

menurut kalian terbaik yang dapat menjadi solusi untuk menyelesaikan

permasalzhan 1!

Langkah 6 : deceptance Finding ‘&

Setelsh mendapatian solusi terbalk menuwrutemy, tuliskan penyelesaian dari

permasalaan | menggunakan solusi vang telah kabian piih secara jelas |

Langkah 4 - Idea Finding @

Tuliskanlah de-ide atay gagasan yang mungkin untuk menyelesatkan masalah

yang kamn taanukan dari masalah 1 pada halaman 3.

Langkah 5 : Solution Finding

Dari ide-ide yang telah kam tuliskan pada langkah 4, pilihlah salah satu ide

yang menurut kelompokmu terbaik dan dapat menjadi solusi unfuk

menyelesaikan masalah 1 pada halaman 5.

Langkah 6 - dcceptance Finding %

Setelah mendapatkan solusi terbaik memurut kelompoknm, tuliskan

penyelesaian dari masalzh 1 padahalaman 5 dengan menggunakan solusi yang
Ilelah kamy pilih di langkah 5.

13.

Berdasarkan komentar peserta didik dan
Ibu Desi Kurnia Sari, S.Pd bahwa setiap
kegiatan terlalu berbelit, ada kalimat yang
tidak dipahami, dan lebih baik pada
kegiatan 1, untuk menghitung diagonalnya
diberitahu untuk menggunakan teorema
phyatogras. Berdasarkan saran dari lbu
Natalia Rosalina Rawa,M.Pd nama sudut
disertakan pada kegiatan 1 halaman 5, dan
nama diagonal disertakan pada kegiatan 1
halaman 12, serta penulisan sudut
sebaiknya diperbaiki. Berdasarkan saran
dari Bapak Fajaruddin Atsnan, M.Pd
kegiatan 1 pada halaman 5 dibuat menjadi
beberapa bagian.

Berdasarkan saran dari validator dan
peserta didik, pada setiap kegiatan
dibuatkan sub bagian, menyertakan nama
sudut, nama diagonal sisi, memberitahukan
bahwa  menghitung  diagonal  sisi
menggunakan teorema phyatgoras, dan
perbaikan penulisan sudut
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1. Gambarlah tiga segitiga siku-siku yang sebangun, tetapi tidak kongruen
Agar sudut dari ketiga segitiga tersebut sama gunakanlah busur derajat.
Kemudian pada segitiga-segitiga tersebut tentukanlah salah satu sudut

lancipnya, dan diberi nama

—

1. 2. Gambarlsh figa segitga sikou-siku yang sebangun, tetapi fdak kongruen.
b. Tentukanlsh salah satu sudut lancipnya, dan ber nama sudut lancip
tersebut adalah sudut.

|, Crambarlah sebuzh persezi ABCD, bemudian tarik mefs dissomal sisi
shingzs terbeniuklzh dus sesitizz siku-adou, dimana etz sudwtlencipmz
Tarpunya basardd’

I Kegiatan |
1. Gambarlah sebuah persegi ABCD.
a. Tarik garis diagonal sisi AC. schingga terbentuklah dua segitiga siku-
siku ABC dan ACD, dimana setiap sudut lancip pada dua segitiga

tersebut mempunyai besar sudut 45°.

o

. Ukur menggunakan mistar panjang sisi ABCD.

n

. Tentukan panjang diagonal sisi AC menggunakan teorema phytagoras
pada persegi ABCD

| Gambalah sehuzh seaitim sams sisi ABC vang masingmasing besy
sudutnya addah 60° dan berilah itk D ditenzsh sisi AB, Remudian fark
s dard itk Ok sshingz terbentuklzh dua buah segitiz, vain segitiz
ACD dan segitiz BCD, dimana salzh safu sudut lancipnyz ada vang bemilzi
r

==

1. Gambarlah sebuah segitiga sama sisi ABC yang masing-masing besar
sudutnya adalah 60°

Benlahtitik D ditengah sisi AB.

Tarik garis dan titk C ke D sehingga terbentuklah dua buah segitiza

[

-

yaitu segitiga ACD dan segitiga BCD, dimana salah satu sudut lancip
pada segitiga ACD dan BCD memiliki besar sudut 30°

Ukilah menggunakan mistar panjang sisi ABC.

=

Tentukan panjang garis CD menggunakan teorema phytagoras.

=y

. Darl gumbar i, iz besar sudt ¢ adalh 0 dan r et dengmn
suzbu . Dimanekeh poss ) Bagaimna dengen i  dan ¥ etk st
1 adalah (%) Remocian fenfka tigonomet (s, oo, i, cose, ¢, G
oo pada udt

2. Dari gambar 1, jika besar sudut o adalzh 0° dan r berimpit dengan sumbu
fentukanlah -
2. Dosisir .
b. Nilal y dan x ketika sudut o adalah 0°,
¢. Perbandingan rigonometr sin, cos, tan, cosec, sec, dan cot) pada sudut

0° dari gambar | tersebut

. Darf gumbar diatas, jika besar sudut o adalah 90° dan 7 beripit dengan
sumbu . Dimanaah posisi v Bagaimana dengan nilai y dan x ketika sudut
(t adalah 90°? Kermudian fentukan trigonorefri (sin, cos, tan, cosec, sec, dan

cof) pada sudut 90°

3. Dari gambar 1 pada halaman 13, jika besar sudut o adalah 90° dan r
berimpit dengan sumbu y tenfukanah :
a. Posisir.
b. Nilai y dan x ketika sudut o adalah 90°.

¢. Perbandingan trigonometri (sin, cos, tan, cosec, sec, dan cot) pada sudut

90° gambar 1 pada halaman 13,

14.

Bapak  Fajaruddin  Atsnan, M.Pd
memberikan saran untuk mengganti kata
“permasalahan” menjadi “masalah 17 dan
“masalah 2 agar mudah dipahami

Mengganti kata menjadi “masalah 1” dan
“masalah 2”

/" Dino ingin mengukur tinggi sebuzh gedung yang berjarak 20 m e

/
/

+ ino ingin menenknr tinggi sehuah eeding vane heriarak 20m dart
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Diskusan erema ek menge @l@dan lskan i

g g sl menwebn s e,

)

Sebuah.hclikoplcf_le\\'al‘dialas Jaut dan ditengeh laut terdapat pulay

|Pcrhalika1ibawah ini!

/- Scbuah heliopter terbang diata laut dan ditengah laut terdapat

v v

Diskusikanlah bersama kelompolkany mengcnm tentukanlah | | [Diskusikanlah bersama Kelompokmu mcngenaan fulskan fujuan
P yung i G menmsalon masah e ang ingin icapa dar memecahkan masalah ersebut
15. | Berdasarkan saran dari Ibu Natalia | Berdasarkan saran dari validator dan
Rosalina Rawa, M.Pd, ganti kata “lewat” | komentar dari peserta didik, mengganti
pada masalah 2 menjadi “terbang” dan | kata “lewat” pada masalah 2 diganti
kata “dilewati” menjadi “dilintasi” agar | menjadi ‘“terbang” dan kata “dilewati”
kalimatnya lebih  mudah dipahami. | menjadi “dilintasi” agar Kkalimat lebih
Berdasarkan komentar peserta didik, | mudah dipahami dan sesuai dengan
kalimat pada masalah 2 kurang jelas Bahasa Indonesia yang baik
e
. " " i J—
Sebuah helkoptetewat Hiatas laut dan ditengsh lautterdapat pulaq ebudh helkoptretbane) st i ctena [t terdapt
g o i G2 s Sl | L ety
o el bl Qv M ot S0 B | by v sl kol b S
16. | Ibu Desi Kurnia Sari, S.Pd memberikan | Menambahkan tabel
saran, yakni menyediakan tabel untuk
kesimpulan nilai perbandingan
trigonometri
Darkegiatan ., dan 3, buata kesimplan dengin membuat tael teteng Dbl bsgam L 2 4 3. lh 5iel nl pehandngn igonamen (G
nos, tan, cosec, sec, dan cot) pada sudut stimewa yain 07, 30°,45%,60°,90°
pertandingan trigonometr (sin, oos, tan, cosec, sec, dan oot pada sudut T T T e T
' \ 02
istimewa yaito 0", 30°,40°,60°,90° =
45°
60°
q0°
17. | Bapak Sri Adi Widodo, M.Pd meberikan | Lebih diperjelas lagi kalimatnya

masukan  untuk  memperjelas  kata
“kembali” karena kalimatnya tidak jelas
kembali mengerjakan masalah yang mana
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Setelah mengeikan Kegitan-egten 1, K Femball mengerkan
langal- g bty

Sefelah mengerdlan Kegiafan-fegistn 1 ), den 3, hamn embel
mengeraken anghal angkah ey,

Setelah kamu mengetahui enfang pebandingan frigonometr dart kegiaten | di
halaman sebelurunya, lanjutkan kemubali mengerjakan lengkah-langah dar
Creative Problem Solving yangberfmbungen dengen oasalah | pada halanan 5

Setlah oengetai e perendingan rigonomet dan st stimew (st
sandar), Lotk Kbl mengerakan lnokal-angiah G Creative
Problem Solvin yan bertubungan dengan masalah ) pad helaman 10,

18. | Peserta didik memberikan saran pada | Kolom untuk menjawab lebih diperbesar
kolom untuk menjawab lebih diperbesar
2. Tentukanlah perbandingan trigonometri (sin, cos. tan, cosee, sec, dan cot)
3. Tentukanlah perbandingan trigonometri (sin, cos, tan, cosec, sec, dan cot) pada sudut 45° dari segitiga ABD atau ACD.
pada sudut 45° e e
Jawaban
19. | Peserta didik merasa sudut yang bisa | Menambahkan keterangan nilai sudut

digunakan untuk menyelesaikan soal
hanya sebatas yang diketahui saja karena
tidak diketahui sudut yang lainnya,

sehingga peserta didik memberikan saran
untuk menambahkan
sudut lainnya

keterangan nilai

lainnya pada setiap gambar, sehingga
peserta didik dapat menggunakan sudut
yang lainnya untuk menyelesaikan soal




62

RO

a1

L1

20.

Berdasarkan komentar dari Bapak Edy
Saputra, M.Pd dan peserta didik, kalimat
pada soal nomor 3 kurang jelas
menghitung luas yang mana

Kalimatnya diperbaiki agar lebih mudah
dipahami

3. Menara jam di London atau yang biasa

3. Menara jam di London atau yang biasa

dikenal dengan Big Ben mempunyai dikenal dengan Big Ben mempunyai tinggi
9 m dan jam pada menara tersebut
berbentuk lingkaran, tentukanlah luas dari

jam tersebut jika bangunan bagian di atas

tinggi 96 m, berapakah kira-kira luas

dari jam tersebut jika bagian di atas

jam setinggi 34 m. jam adalah setinggi 34 m.

c. Small Group

Tahap small group merupakan tahapan mengujicobakan
LKPD prototype 2 yang merupakan hasil revisi dari tahap expert
review dan one-to-one dan untuk melihat kepraktisan dari LKPD yang
meliputi efektivitas, kemenarikan, dan daya terap. Tahap ini
dilaksanakan pada tanggal 18 April 2019. LKPD dengan Pendekatan
Creative Problem Solving Pada Materi Perbandingan Trigonometri ini
diujicobakan kepada enam peserta didik yang mempunyai kemampuan
yang berbeda-beda, yaitu dua peserta didik kemampuan tinggi, sedang,

dan rendah. Enam peserta didik tersebut adalah ARK, BAS, MRAA,
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SKD, IDI, MGJ. Keenam peserta didik tersebut dibagi menjadi dua
kelompok yang terdiri dari tiga peserta didik dalam setiap kelompok.

Setelah peserta didik mengerjakan LKPD, peserta didik diberikan
angket respon peserta didik terhadap LKPD yang telah mereka
kerjakan. Selanjutnya peneliti mewawancarai keenam peserta didik
tersebut untuk melihat kepraktisan dari lembar kerja peserta didik dan
untuk menggali lebih dalam informasi dari peserta didik mengenai
komentar dan saran peserta didik terhadap lembar kerja peserta didik
yang telah dikembangkan, serta untuk mengkonfirmasi jawaban dari

angket.

Gambar 4.19. pelaksanaan Tahap Small Group kelompok 2

Pada tahap small group, sebagian kalimat dan bahasanya
sudah dipahami sehingga LKPD ini dapat dikerjakan dengan baik,

akan tetapi ada sedikit kalimat pada kegiatan dan soal yang masih
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membuat peserta didik kurang paham. Adapun komentar dan saran

dari peserta didik berdasarkan hasil angket dan wawancara, yaitu :

Tabel 4.8. Hasil Komentar dan Saran Peserta Didik Tahap Small Group

Peserta Didik Komentar dan Saran
MGJ 1. Kalimat pada soal nomor 3 ada yang tidak dipahami, mengenai
“bangunan bagian di atas jam”
2. Ada yang tidak sesuai pada kegiatan 2, mengenai segitiga ABC untuk
membuat perbandingan trigonometri dari sudut 60°
BAS 1. Kalimat pada soal nomor 3 bermakna ganda
2. Bingung mengenai kegiatan 2 mengenai segitiga ABC yang
diperhatikan untuk sudut 60°, karena sisi di depan sudut adalah garis
CD
3. lde yang dituliskan hanya satu, karena tidak diberikan penjelasan
untuk menulis lebih dari satu ide
ARK 1. Tidak bisa mengerjakan tanpa bantuan guru, karena soal yang
disajikan harus di analisis terlebih dahulu terutama soal nomor 3
karena ada kalimat yang membuat bingung
2. lde yang ditulis hanya satu, karena tidak diberikan penjelasan untuk
menulis lebih dari satu ide
3. Bingung mengenai kalimat pada kegiatan 2
SKD 1. Latihan soal perlu ditambahkan lagi, agar bisa banyak latihan soal
2. Tidak ada perintah untuk menuliskan ide lebih dari satu, jadi hanya
menulis satu ide saja
MRAA 1. Latihan soal nomor 3 kalimatnya ada yang kurang dipahami
2. Ide yang ditulis hanya satu, karena tidak diberikan penjelasan untuk
menulis lebih dari satu ide
IDI 1. Kalimat pada soal nomor 3 ada yang bermakna ganda
2. Bingung mengenai kegiatan 2 pada nomor 2
3. lde yang ditulis hanya satu, karena tidak diberikan penjelasan untuk
menulis lebih dari satu ide.
4. Urutkan soal dari yang termudah, setelah soal latihan yang nomor 1
jangan langsung soal yang sulit
Setelah melaksanakan tahap small group, peneliti merevisi
LKPD prototype 2 dan hasil revisi LKPD tersebut menjadi LKPD
prototype 3. Berdasarkan hasil komentar dan saran yang diberikan
oleh peserta didik, peneliti mengambil keputusan revisi, adapun hasil
revisi pada tahap small group adalah sebagai berikut :
Tabel 4.9. Keputusan Revisi Tahap Small Group
No Sebelum Revisi Sesudah Revisi
1. Peserta didik bingung mengenai kegiatan | Lebih di spesifikasi bahwa segitiga yang

2, yaitu pada segitiga ABC yang
diperhatikan untuk membuat perbandingan
pada sudut 60°

diperhatikan adalah segitiga ACD atau
BCD
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2. Tenmukanlah perbandingan tngonometr (Si, cos, an, cosec, sec, Gan cof)
pada sudut 60° pada segitiza ABC dan tentuken perbandingan trigonometi
(s, cos, tan, casec, e, dan cof) pada sudut 30° pada segiioa ACD atau
BCD.

. Tentukanlah perbandingan trigonometr (s, cos, tan, cosee, sec, dan cof)
pada sudut 60° pada segitia ACD atm BCD dan tenfukan perbandingzn

{rigonomefr (sin, cos, an, cosec, sec, dan cof) pada suduf 30° pada segtim

ACD atau BCD.

Kalimat pada latihan soal nomor 3 ada
yang tidak jelas

Mengganti kalimat pada soal agar mudah
dipahami

3. Menara jam di London atau yang biasa
dikenal dengan Big Ben mempunyai tinggi
96 m dan jam pada menara tersebut
berbentuk lingkaran, tentukanlah luas dari
jam tersebut jika bangunan bagian di atas

jam adalah setinggi 34 m.

Menara jam di London atau yang biasa
dikenal dengan Big Ben mempunyai tinggi
96m dan jam pada menara tersebut
berbentuk lingkaran, tentukanlah luas dari
jam tersebut jika bangunan bagian atas yang
tepat berada di atas jam adalah setinggi

34m

Latihan soal hanya tersedia 4 soal

Menambahkan 1 soal latihan

Dua menara terpisah denganjarak
135m.  Tentukanlah  tinggi
menara yang lebih pendek dan
jarak antara kedua puncak

menara, jika tinggi menara yang

paling tinggi adalah 135 m.

Soal yang tersedia setelah soal nomor 1
merupakan soal yang lumayan sulit bagi
peserta didik

Setelah menambahkan 1 soal latihan yang
tergolong mudah, kemudian latihan soal
diurutkan dari yang tingkatannya lebih
mudah

1. Rifgi dan Hafidh bermain layangan, tiba-tiba masing-masing dari
layangan mereka putus dan tersangkut di atas pohon yang sama.
Berapakah jarak pandang Rifqi dan Hafidh ke layangan mereka, jika Rifgi
berjarak 2 m dari pohon, dan Hafidh betjarak 6 m dari pohon. serta sudut}
elevasi yang terbentuk dari Rifqi adalah 60° dan Hafidh 30°.

1. Rifgi dan Hafidh bermain layangan, tiba-tiba masing-masing dari
layangan mereka putus dan tersangkut di atas pohon yang sama.
Berapakah jarak pandang Rifqi dan Hafidh ke layangan mereka. jika Rifqi
berjarak 2 m dari pohon, dan Hafidh berjarak 6 m dari pohon, serta sudut]
elevasi yang terbentuk dari Rifqi adalah 60° dan Hafidh 30°.

2. Sebuah gedung dengan tinggi 98 m mengalami kebakaran seperti yang
terlihat pada gambar di bawah ini. Berapakah tinggi asap dari atas gedung
vang disebabkan oleh kobaran api tersebut, jika pengamat menjaga jarak

Kira-kira sejauh 983,

N

. Dua menara terpisah dengan jarak

135 7. Tentukanlah tinggoi

menara yang lebih pendelk dan
Jjaralk antara kedua puncak
menara. jika tinggi menara vang

paling tinggi adalah 135 7.

3. Menara jam di London atau yang biasa
dikenal dengan Big Ben mempunyai tinggi
9 m dan jam pada menara tersebut
berbentuk lingkaran, tentukanlah luas dan
jam tersebut jika bangunan bagian di atas
jam adalah setinggi 34 m.

3. Sebuah gedung denvan tinget 96 m mengalam kebakaren epert yang
tehat padagamber dibawahini. Berapakelinggiasap riafes gedung

yangisebabkanoleh kobaran apitersebut ka pengemat menaga orek

kst 983
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4. Dua orang siswa yang mempunyai tinggi

yang sama vaitu 160 cm ingin mengukur
tinggi tiang bendera, siswa pertama berdiri
tepat 12 m di depan siswa kedua, berapakah
tinggi tiang bendera tersebut, jika sudut
elevasi siswa pertama yaitu 60° dan siswa
kedua 30°.

4. Menara jam di London atau yang biasa
dikenal dengan Big Ben mempunyai tinggi
96m dan jam pada menara tersebut
berbentuk lingkaran, tentukanlah luas dari
jam tersebut jika bangunan bagian atas yang
tepat berada di atas jam adalah setinggi

34m

5. Dua orang siswa vang mempunyai tinggi
vang sama vaitu 160 cm ingin mengukur
tinggi tiang bendera, siswa pertama berdiri
tepat 12 m di depan siswa kedua, berapakah
tinggi tiang bendera tersebut, jika sudut
elevasi siswa pertama yaitu 60° dan siswa

kedua 30°

Peserta didik hanya menuliskan satu ide
saja, karena tidak ada perintah untuk

menuliskan lebih dari satu ide

Memberikan tambahan kalimat, bahwa ide
dituliskan lebih dari satu ide

Tuisandz ata gagesan lmnya yang mungkin vtk menyelesiken mselah

L

Tuliskanideatay gagasan anya yang mungkinuntuk menyeesaikan masalah

1 (Tulisken e dar | de)

d. Field Test

Pada tahap ini LKPD prototype 3 diujicobakan kepada satu

kelas besar yaitu kelas X IPA 1 dengan jumlah peserta didik 32 peserta

didik. Tahap ini dilaksanakan sebanyak 2 kali pertemuan, dikarenakan

jam matematika pada kelas ini terpotong, yaitu pada tanggal 25 April

2019 pada jam ke 8, kemudian pada tanggal 26 April 2019 pada jam ke

8, 9, dan 10. Pada tahap field test ini bertujuan untuk mengkonfirmasi

hasil revisi yang telah dilakukan pada tahap sebelumnya, selain itu di

tahap ini dilihat tentang kepraktisan yang meliputi penerimaan

pengguna, daya terap, dan penerimaan organisasi dari LKPD
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perbandingan trigonometri dengan pendekatan creative problem
solving.

Pada pertemuan pertama yang dilaksanakan pada tanggal 25
April peneliti membagi peserta didik menjadi 7 kelompok, dimana
setiap kelompok terdiri dari 4-5 peserta didik. Peserta didik
mengerjakan LKPD perbandingan trigonometri yang dikerjakan adalah
masalah 1 terlebih dahulu. Pada pertemuan kedua yang dilaksanakan
pada tanggal 26 April 2019 peserta didik melanjutkan kembali
mengerjakan LKPD perbandingan trigonometri bersama kelompoknya
sampai selesai.

Selama proses pengerjaan LKPD, peneliti hanya sebagai
fasilitator bagi peserta didik dan melihat kesulitan-kesulitan yang

dialami peserta didik dan kelompoknya saat mengerjakan LKPD.

Gambar 4.20. Pembagian Kelompok
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A

Gambar 4.21. Peserta Didik Duduk dengan Kelompoknya

Gambar 4.23. Pelaksanaan Tahap Field Test Hari Kedua

Pada akhir pembelajaran di hari kedua pelaksanaan tahap
field test, peserta didik diminta untuk kembali ke tempat duduknya
masing-masing kemudian diberi angket respon peserta didik terhadap

LKPD vyang telah mereka Kkerjakan. Selanjutnya peneliti
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mewawancarai beberapa dari peserta didik untuk melihat kepraktisan
dari lembar kerja peserta didik dan untuk menggali lebih dalam
informasi dari peserta didik mengenai komentar dan saran peserta
didik terhadap lembar kerja peserta didik yang telah dikembangkan,
serta untuk mengkonfirmasi jawaban dari angket.

Pada tahap field test ini menunjukkan bahwa peserta didik
tidak mengalami kesulitan dalam mengerjakan LKPD, bahasa dan
kalimatnya sudah dipahami dengan baik, namun masih terdapat
kelompok yang membutuhkan bantuan peneliti dalam menyelesaikan
masalah yang disediakan. Hal ini dikarenakan peserta didik tidak biasa
diberikan soal perbandingan trigonometri yang berhubungan dengan
kehidupan nyata.

Meskipun masih membutuhkan bantuan dalam mengerjakan
LKPD, tetapi berdasarkan angket dan wawancara, semua peserta didik
menyatakan bahwa LKPD ini mudah digunakan karena bahasa serta
kalimatnya dapat dipahami dengan baik, peserta didik merasa tertarik
belajar dengan menggunakan LKPD perbandingan trigonometri
dengan pendekatan creative problem solving dan membantu peserta
didik dalam memahami materi perbandingan trigonometri. Sehingga,
berdasarkan hasil angket dan wawancara, dapat disimpulkan bahwa
LKPD yang dikembangkan dinyatakan praktis, karena peserta didik
sudah dapat memahami kalimatnya dengan baik, tertarik untuk
mengerjakannya, mudah digunakan oleh peserta didik, dan membantu

mereka untuk memahami perbandingan trigonometri.
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B. Pembahasan

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan untuk
menghasilkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan pendekatan
Creative Problem Solving pada materi perbandingan trigonometri yang valid
dan praktis dengan melalui tahapan preliminary dan tahapan prototyping yang
dimana pada tahap prototyping menggunakan alur desain formative
evaluation.

Pada tahap preliminary yang terbagi menjadi dua tahapan, yaitu
tahap persiapan dan pendesaianan. Pada tahap persiapan peneliti
mengidentifikasi kurikulum, materi, dan peserta didik. Selanjutnya pada tahap
pendesainan, peneliti mendesaian LKPD dengan Pendekatan Creative
Problem Solving pada Materi Perbandingan Trigonometri yang disebut dengan
prototype awal. Pada tahap formative evaluation yang menggunakan alur
tessmer, yang terdapat beberapa tahapan, yaitu self evaluation, expert review,
one-to-one, small group, dan field test. Setelah melalui beberapa tahapan
tersebut, peneliti menghasilkan LKPD dengan Pendekatan Creative Problem
Solving pada Materi Perbandingan Trigonometri yang valid dan praktis.
Adapun pembahasan mengenai LKPD yang valid dan praktis adalah sebagai
berikut :

1. LKPD dengan Pendekatan Creative Problem Solving Pada Materi
Perbandingan Trigonometri yang Valid
Kevalidan LKPD ini ditunjukkan berdasarkan hasil penilaian

validator pada tahap expert review yang menyatakan bahwa LKPD yang
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dikembangkan ini telah baik dari segi konten, konstruk, dan bahasa, serta
telah memberikan keputusan ACC atau dapat digunakan.

Pada tahap expert review, peneliti memberikan LKPD prototype 1
kepada 7 validator, 6 diantaranya adalah dosen dan 1 guru matematika.
Validator memberikan komentar dan sarannya mengenai LKPD ini.
Komentar yang diberikan oleh validator berdasarkan konten, konstruk, dan
bahasa, namun ada beberapa komentar yang menjadi sorotan validator
mengenai langkah-langkah creative problem solving pada LKPD ini, yaitu
pada langkah objective finding, fact finding, problem finding, dan idea
finding.

Langkah objective finding, menurut Huda (2014:298), pada
langkah ini peserta didik mendiskusikan suatu permasalahan dan
menentukan tujuan atau sasaran yang digunakan untuk kerja kreatif
mereka, sepanjang proses ini, peserta didik diharapkan bisa membuat suatu
konsesus tentang sasaran atau tujuan yang ingin dicapai oleh
kelompoknya. Kalimat penjelasan peneliti kurang jelas dan kurang sesuai
dengan langkah objective finding yang menegaskan bahwa pada langkah
ini peserta didik hanya untuk menuliskan tujuan yang akan dicapai peserta

didik dari memecahkan masalah.

Langkah 1 : Objective Finding

Diskusikanlah bersama kelompokmu mengenai permasalahan 1 dan

tenfukanlah tujuan yang ingin dicapai dari memecahkan masalah tersebut !

Gambar 4.24. Langkah Objective Finding Sebelum Revisi

Pada gambar 4.24 ini, maksud dari kalimat pada langkah 1 kurang

jelas, validator menyarankan untuk mengantisipasi peserta didik yang akan
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langsung menjawab soal, sehingga peneliti merevisi kalimatnya agar lebih
diperjelas bahwa langkah 1 ini hanya sekedar menuliskan tujuan yang
ingin dicapai bukan untuk menjawab soal. Saran dari validator sesuai
dengan langkah objective finding, yaitu mendiskusikan dan menuliskan

hasil diskusi berupa sasaran atau tujuan yang ingin dicapai kelompok.

Langkah 1 : Objective Finding

Diskusikanlahbersama kelompokmu mengenai masalah 1 dan tuliskan tujuan

vang ingin dicapai dari memecahkan masalah tersebut.

Gambar 4.25. Langkah Objective Finding Sesudah Revisi

Pada langkah fact finding, peneliti menyuruh peserta didik
menuliskan fakta-fakta yang diketahui dari masalah yang diberikan.
Namun, menurut validator penulisan kalimat disini kurang jelas fakta yang

dituliskan tentang fakta bagian yang mana.

Langkah 2 : Fact Finding

Tuliskan fakta-fakta yang diketahui dan berhubungan dengan masalah 1 !

Gambar 4.26. Langkah Fact Finding Sebelum Revisi

Sehingga, peneliti memperbaiki kalimat pada fact finding agar lebih jelas
dan terarah serta sesuai dengan langkah fact finding, menurut Isrok’atun
dan Amelia (2018:150) menyebutkan bahwa pada tahap ini peserta didik
mengemukakan berbagai macam fakta dan mempertimbangkan apa saja

yang merupakan fakta terpenting.

Langkah 2 : Fact Finding

Tuliskan fakta-fakta penting yang diketahui dari masalah 1 pada halaman 5.

Gambar 4.27. Langkah Fact Finding Sesudah Revisi
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Untuk langkah problem finding, maksud dari peneliti sudah sesuai
dengan langkah problem finding, Giangreco (1994:301) menyatakan
bahwa di tahap ini pemecah masalah atau peserta didik menyatakan
kembali masalah yang ditemukan dengan cara yang paling masuk akal
dan menarik bagi mereka, atau dengan cara yang mudah dipahami. Akan
tetapi menurut validator pada kalimat di langkah ini, dikhawatirkan
jawaban dari peserta didik yaitu hanya menyalin kembali masalah yang
ada atau menggambarkan kembali yang sesuai dari gambar yang tersedia,

sehingga peserta didik masih kurang memahami masalah.

Langkah 3 : Problem Finding

Tuliskan permasalahan yang kalian temukan pada masalah 1 kemudian

ilustrasikan permasalahan tersebut dengan caramu sendiri (misalnya digambar

atau dituliskan dengan bahasamu sendiri) !

Gambar 4.28. Langkah Problem Finding Sebelum Revisi

Sehingga peneliti merevisi pada langkah problem finding, agar peserta
didik merumuskan permasalahan yang mereka temukan dari masalah yang
diberikan. Sesuai dengan langkah problem finding hal ini membuat peserta
didik untuk merumuskan masalah yang ada dengan cara mendefiniskan
kembali masalah yang ditemukan dengan beragam cara dari masing-

masing kelompok.

Langkah 3 : Problem Finding

Rumuskan permasalahan yang ada pada masalah 1 di halaman 5.

Gambar 4.29. Langkah Problem Finding Sesudah Revisi
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Pada langkah idea finding, peneliti membimbing peserta didik

dalam menyelesaikan masalah, yaitu menuliskan ide-ide yang bisa

digunakan untuk menyelesaikan masalah.

f

o

e n

Idel:
Gambarlah sebuah segitiga dari permasalahan diatas :

. Menggunakan sudut yang menghimpit antara pandangan helikopter ke

pangkal pulau dengan ketinggian helikopter di atas permukaan laut

a=_"

. Jarak antara titkk di permukaan laut vang berada tepat dibawah

helikopter dengan njung pulau (x) =

. Jarak antara helikopter dengan pangkal pulau (r) = .
. Can jarak antara titik di permukaan laut vang berada tepat dibawah

helikopter dengan pangkal pulau (x,) dicari menggunakan :

panjang sisi di depan sudut (x)

sina - PP
panjang sisi miring (r)

Gambar 4.30. Langkah Idea Finding Sebelum Revisi (Ide 1)

B

a n

Ide2:
Gambarlah sebuah segitiga dari permasalahan diatas :

. Menggunakan sudut yang menghimpit antara pandangan dari pangkal

pulaun dengan titkk di permukaan laut yang berada tepat di bawah

helikopter & = ..

. Jarak antara titk di permukaan laut yang berada tepat dibawah

helikopter dengan ujung pulan (x) = ...

. Jarak antara helikopter dengan pangkal pulau (r) = ...

. Can jarak antara titk di permukaan laut yang berada tepat dibawah

helikopter dengan pangkal pulau (x,), dicari menggunakan :

panjang sisi di samping sudut (x;)
cosa =

panjang sisi miring (r)

Gambar 4.31. Langkah Idea Finding Sebelum Revisi (Ide 2)
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F 1de3:
Gambarlah sebuah segitiga dari permasalahan diatas -

. Menggunakan sudut yang menghimpit antara pandangan helikopeter

o

ke pangkal pulau dengan ketinggian helikopter diatas permukaan laut
pulan e = ...°

b. Jarak antara tittk di permukaan laut yvang berada tepat dibawah
helikopter dengan njung pulau (x) =

I

. Ketinggian helikopter dari permukaan laut (y) =

A

. Cari jarak antara titik di permukaan laut yang berada tepat dibawah
helikopter dengan pangkal pulau (x,), dicari menggunakan :
panjang sisi di depan sudut (xq)
panjang sisi di samping sudut (r)

Gambar 4.32. Langkah ldea Finding Sebelum Revisi (Ide 3)

tana =

Pada awalnya peneliti berharap dengan dituliskan ide-idenya
dengan menuliskan beberapa rumus perbandingan trigonometri yang bisa
digunakan untuk menyelesaikan masalah akan mempermudah peserta
didik, sehingga peserta didik hanya mengisi yang diperintahkan dari
langkah idea finding. Akan tetapi validator menyarankan untuk
menyelesaikan masalah tidak perlu dibimbing dengan menuliskan inti
permasalahannya, karena akan menghilangkan kreatifitas dari peserta
didik. Hal ini sesuai dengan langkah idea finding, Mitchell dan Thomas
(1999:4) menyatakan bahwa di idea finding peserta didik menemukan
sejumlah ide dan gagasan yang mungkin dapat digunakan untuk
menyelesaikan masalah. Jadi, seharusnya peserta didik sendiri
mengungkapkan berbagai macam ide atau gagasannya untuk memecahkan
masalah. Sehingga, pada langkah ini, kurang sesuai dengan langkah idea
finding.

Setelah peneliti analisis, dan terlihat pada gambar 4.30, 4.31, dan

4.32 peneliti memimbing peserta didik dalam menyelesaikan masalah,
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menuliskan hal-hal yang diketahui dari masalah yang sebenarnya hal yang
diketahui sudah ada pada langkah sebelumnya, yaitu fact finding, dan
menuliskan rumus-rumus Yyang bisa digunakan untuk menyelesaikan
masalah, padahal sebaiknya penulisan rumus-rumus ini dapat diungkapkan
oleh peserta didik. Sehingga peneliti merevisi pada langkah idea finding,
yaitu peneliti menuliskan satu ide saja sebagai contoh, selebihnya peserta
didik menuliskan sendiri ide-idenya untuk memecahkan masalah.
Menyediakan satu contoh ide seperti pada gambar 4.33 ini,
dimaksudkan agar dapat memancing peserta didik bahwa ide untuk
menyelesaikan masalah tidak hanya satu ide saja. Revisi yang dilakukan
ini sudah sesuai dengan langkah idea finding bahwa setiap ide atau
gagasan perlu diapresiasi dengan menuliskan setiap ide gagasan yang
disampaikan oleh peserta didik, jadi peserta didik menuliskan ide-idenya

sendiri.

Langkah 4 - Idea Finding

Tuliskanlahide-ide atau gagasan yang mungkin untuk menyelesaikan masalah

yang kamu temukan dari masalah 2 pada halaman 10.

s‘r Contoh Ide 1:

Menggunakan sudut depresi @ = 45° kemudian menggunakan

perbandingan trigonometri sin ec.

Gambar 4.33 Langkah ldea Finding Sesudah Revisi

Setelah peneliti merevisi LKPD berdasarkan komentar dan saran,

LKPD dapat diujicobakan setelah direvisi dan telah dinyatakan valid
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secara kualitatif oleh validator, baik dari konten, konstruk, dan bahasa.
Valid dari segi konten, yaitu isi dari LKPD telah sesuai dengan kurikulum,
kesesuaian dengan langkah-langkah Creative Problem  Solving
berdasarkan kriteria OFPISA model Osborn-Parnes, soal yang tersedia
menggunakan konteks yang mudah dipahami oleh peserta didik,
kecukupan materi yang ada pada dalam LKPD, dan kesesuaian materi
yang tersedia pada LKPD yakni materi perbandingan trigonometri. Valid
dari segi konstruk, yaitu pada LKPD, desain dan warna tidak berlebihan.
Valid dari segi bahasa, yaitu kualitas teknis yang meliputi kualitas bahasa
yang digunakan pada LKPD baik, yakni dengan menggunakan Bahasa
Indonesia yang baik dan benar, kalimat mudah dipahami dan tidak
bermakna ganda, serta konsistensi huruf yang digunakan.

Berdasarkan pembahasan, sehingga dapat disimpulkan bahwa
LKPD dengan Pendekatan Creative Problem Solving Pada Materi
Perbandingan trigonometri adalah valid.
LKPD dengan Pendekatan Creative Problem Solving Pada Materi
Perbandingan Trigonometri yang Praktis

Kepraktisan dari LKPD ini didapatkan berdasarkan hasil pada
tahap one-to-one, small group, dan field test. LKPD dikatakan praktis jika
mudah digunakan karena bahasa dan kalimat pada LKPD baik pada soal
maupun pada setiap langkah CPS dapat dipahami peserta didik dengan
baik, dapat membuat peserta didik tertarik untuk mempelajarinya, dan

membantu peserta didik dalam memahami materi.
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Sebelum pada LKPD prototype 3, terdapat dua hal revisi yang
telah dilakukan peneliti secara terus menerus dari tahap one-to-one, small
group, dan field test. Revisi pertama yakni mengenai langkah idea finding,
pada langkah ini di tahap one-to-one peserta didik kurang memahami
kalimat yang di sediakan di langkah ini dan peserta didik merasa kesulitan

jika pada setiap ide mereka harus menggambarkan setiap idenya.

7
Idel:

Gambarlah sebuah segitiga dari permasalahan diatas :

a. Sudut elevasi yang terbentuk adalah .%
b. Jarak Dino dengan gedung (x) =.70 ™
¢. Mencari tinggi gedung (y) menggunakan perbandingan trigonometri

tan «

Gambar 4.34. Jawaban Peserta Didik di Tahap One-to-One Pada Ide 1

Ide2:
Gambarlah sebuah segitiga dari permasalahan diatas :

V!

a. Sudut elevasi yang terbentuk adalah /5
b. Jarak Dino dengan gedung (x) =3 ™"
c. Mencari jarak pandang Dino ke atas gedung (r) menggunakan

perbandingan trigonometri cos o

Gambar 4.35. Jawaban Peserta Didik di Tahap One-to-One Pada Ide 2
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Ide3:
Gambarléh sebugh segitiga dari permasalahan diatas :

wm

a. Sudut depresi yang terbentuk adalah £

b. Jarak Dino dengan gedung (x) =.%0™

¢. Mencari tinggi gedung (y)menggunakan perbandingan trigonometri
tan

Gambar 4.36. Jawaban Peserta Didik di Tahap One-to-One Pada Ide 3

Pada langkah idea finding, peneliti membimbing peserta didik
dalam menuliskan ide, sehingga peserta didik tidak dapat menyalurkan
kreatifitasnya dalam menuliskan ide. Sehingga peneliti merevisi agar
peserta didik dapat menuliskan sendiri idenya, dan hanya diberikan satu
contoh ide saja untuk memancing mereka bahwa masih ada ide-ide yang
lain yang dapat dituliskan. Berikut ini merupakan hasil ide yang dituliskan

pada kelompok di tahap small group.

L/
((_Lanwan 4 e Findng. ] %

Tuliskanlah ide-ide atau gagasan yang
yang kamu temukan dari masalah 1 pada halaman S.

Menggunakan ~ sudut  depresi £ kemudian menggunakan

kin untuk

Contoh Ide 1 :

perbandingan trigonometri tan

Tuliskan ide atau gagasan lainnya yang kin untuk

1.
SR
‘@ Ide lainnya :

tand -

>|®

Gambar 4.37. Jawaban Kelompok di Tahap Small Group Pada Langkah Idea
Finding
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Saat tahap small group, peserta didik dengan kelompoknya dapat
menuliskan ide lain, yang berbeda dari contoh ide 1. Namun, peneliti
mengharapkan peserta didik dapat menuliskannya lebih dari satu ide.
Peserta didik hanya menuliskan satu ide saja, karena tidak diberitahu
bahwa menuliskannya lebih dari satu ide. Sehingga, peneliti kembali
merevisi kalimat pada langkah idea finding ini dengan memberitahukan

bahwa ide dituliskan lebih dari satu.

Tuliskan ide atan lainnya yang mungkin untuk menyelesaikan masalah
1. (Tuliskan lebih dari 1 ide)
1

\\ I,
@ Ide lainnya :

0 tan |
O o @) |

\
Gambar 4.38. Jawaban Kelompok di Tahap Field Test Pada Langkah
Idea Finding

Pada tahap field test, terlihat bahwa peserta didik dapat
menuliskan idenya lebih dari satu ide. Revisi yang dilakukan ini agar
sesuai dengan langkah idea finding. Isrok’atun dan Amelia (2018:150)
mengemukakan bahwa pada langkah idea finding setiap ide atau gagasan
peserta didik perlu diapresiasi dengan menuliskan setiap ide gagasan yang
disampaikan oleh peserta didik, tidak peduli seberapa relevan gagasan
tersebut akan menjadi solusi. Jadi, peserta didik menuliskan ide-idenya
sendiri dan ide yang ditulis lebih dari satu ide.

Revisi yang kedua adalah mengenai penulisan kalimat pada
latihan soal nomor 3, pada tahap one-to-one dan small group peserta didik

dapat mengerjakannya dengan bertanya terlebih dahulu kepada peneliti
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mengenai maksud dari kalimat pada latihan soal nomor 3. Jadi, peneliti

merevisi kalimat pada soal agar lebih mudah dipahami oleh peserta didik.

3. Menara jam di London atau yang biasa
dikenal dengan Big Ben mempunyai
tinggi 96 m, berapakah kira-kira luas

dari jam tersebut jika bagian di atas

jam setinggi 34 m.

Gambar 4.39. Penulisan Kalimat Pada Latihan Soal Nomor 3 yang diujicobakan
Saat Tahap One-to-one

Pada gambar 4.39, latihan soal nomor 3 yang diujicobakan pada
tahap one-to-one kalimatnya bermakna ganda, dikarenakan peserta didik
mengira, bahwa luas yang diukur adalah menara jam Big Ben, bukan luas
jam yang ada pada menara. Sehingga peneliti memperbaiki kalimat pada

soal.

3. Menara jam di London atau yang biasa
dikenal dengan Big Ben mempunyai tinggi
96 m dan jam pada menara tersebut
berbentuk lingkaran, tentukanlah luas dari
jam tersebut jika bangunan bagian di atas

jam adalah setinggi 34 m.

Gambar 4.40. Penulisan Kalimat Pada Latihan Soal Nomor 3 yang diujicobakan
Saat Tahap Small Group

Pada gambar 4.40, penulisan kalimatnya sudah diperbaiki dan
diperjelas bahwa luas yang dihitung adalah luas jam yang ada pada
menara, serta memberitahukan bahwa jam tersebut berbentuk lingkaran.
Akan tetapi, pada tahap small group peserta didik beserta kelompoknya
bingung mengenai kalimat bangunan bagian di atas jam. Jadi, peneliti

kembali merevisi kalimat pada soal.
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Menara jam di London atau yang biasa
dikenal dengan Big Ben mempunyai tinggi
96m dan jam pada menara tersebut
berbentuk lingkaran, tentukanlah luas dari
jam tersebut jika bangunan bagian atas vang
tepat berada di atas jam adalah setinggi
34m

Gambar 4.41. Penulisan Kalimat Pada Latihan Soal Nomor 3 yang diujicobakan
Saat Tahap Field Test

Terlihat Pada gambar 4.41, kalimat pada soal sudah jelas
mengenai bangunan bagian atas yang tepat berada di atas jam. Peserta
didik beserta kelompoknya pada tahap ini sudah memhamai maksud dari
kalimat pada latihan soal nomor 3. Selebihnya isi dari LKPD dapat
dipahami oleh peserta didik, peserta didik tertarik menggunakannya,
mudah digunakan dan dapat membantu memahami materi perbandingan
trigonometri.

Pada LKPD dengan pendekatan Creative Problem Solving pada
materi perbandingan trigonometri ini, peserta didik dan kelompoknya
dapat mengikuti langkah-langkah pendekatan Creative Problem Solving
yang tersedia pada LKPD. Terlihat pada hasil jawaban peserta didik pada
LKPD dengan pendekatan Creative Problem Solving pada materi
perbandingan trigonometri, adapun pembahasan mengenai jawaban peserta
didik adalah sebagai berikut :

a. Objective Finding
Pada LKPD ini, tersedia dua permasalahan, masalah satu
yaitu tentang perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku dan
masalah dua vyaitu tentang perbandingan trigonometri pada sudut

istimewa (sudut standar). Pada masalah satu, soal yang diberikan
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berupa merancang model matematika untuk menghitung tinggi suatu

gedung.

7~ &
PERBANDINGAN TRIGONOMETRI PADA
SEGITIGA SIKU-SIKU

(O
Masalah 1
—— )

Perhatikan masalah 1 dibawah ini !

,"’ Dino ingin mengukur tinggi sebuah gedung yang berjarak 20 m dari ‘.'-‘

' ia berdiri, rancanglah model matematika untuk mengukur tinggi
gedung tersebut, jika tinggi Dino adalah 1,65m dan sudut elevasi
yang terbentuk adalah cc dan sudut depresi yang terbentuk adalah §

I(/ﬁ/ L NN
/

/ inn
o —
| ™=

Gambar 4.42. Masalah 1

Masalah 1 yang disediakan ini merupakan awalan perkenalan
peserta didik dengan materi perbandingan trigonometri pada segitiga
siku-siku, jadi peserta didik belum diberikan nilai dari sudut-sudut
yang terbentuk, peserta didik hanya merancang model matematika
dengan rumus perbandingan trigonometri. Pada langkah ini, peserta
didik diminta untuk berdiskusi dan menuliskan tujuan yang ingin
dicapai dari memecahkan masalah 1. Berikut hasil jawaban peserta
didik mengenai tujuan yang dituliskan :

;Langka}; 1 : Objective Finding J?

Diskusikanlah bersama kelompokmu mengenai masalah 1 dan tuliskan tujuan

yang ingin dicapai dari memecahkan masalah tersebut.

Tujuannyn adalah Agar dapat wiengetahui tngai qedung

v

Gambar 4.43. Jawaban Kelompok Pada Langkah 1 di Masalah 1
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Berdasarkan gambar 4.43, terlihat peserta didik dapat
menjawab tujuan yang ingin dicapai dari memecahkan masalah

berdasarkan hasil diskusinya.
Pada masalah dua, soal yang diberikan berupa menghitung

lebar pulau yang nilai-nilai dari sudutnya sudah diketahui.

' PERBANDINGAN TRIGONOMETRIPADA SUDUT |
ISTIMEWA (Sudut Standar)

Masalah 2
e ——

Sebuah helikopter terbang diatas laut dan ditengah laut terdapat
pulau yang dimana pulau belum dilintasi oleh helikopter. Seperti
pada ilustrasi dibawah ini, kemudian tentukanlah berapalebar pulau
tersebut jika jarak pandang antara helikopter ke pangkal pulau
sejauh 4000y2m !

Gambar 4.44. Masalah 2

Masalah 2 yang disediakan adalah menghitung lebar sebuah pulau,
dimana pada masalah ini telah tersedia nilai-nilai sudutnya, sehingga
saat menyelesaikan masalah ini, peserta didik dapat memasukkan nilai-
nilai dari perbandingan trigonometri. Berikut ini merupakan hasil
jawaban peserta didik pada langkah objective finding dari masalah 2 :

Langkah 1 : Objective Finding J‘?
i 7

Diskusikanlah bersama kelompokmu mengenai masalah 2 dan tuliskan tujuan

yang ingin dicapai dari memecahkan masalah tersebut.

Menentukon  lebos pulau Jika (avak pandang andava
helikoptey Kb pangkal  pulau  sejauln 46003 ma

Gambar 4.45. Jawaban Kelompok Pada Langkah 1 di Masalah 2
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Dari gambar 4.45, dapat dilihat bahwa peserta didik mampu
menuliskan tujuan yang akan dicapainya, yaitu tujuannya untuk
menentukan lebar pulau. Berdasarkan hasil jawaban peserta didik,
dapat disimpulkan bahwa langkah objective finding pada LKPD ini
telah sesuai, menurut Huda (2014:298) pada langkah ini, yaitu peserta
didik mendiskusikan situasi permasalahan yang diajukan guru dan
peserta didik diharapkan bisa membuat suatu konsesus tentang sasaran
yang ingin dicapai oleh kelompoknya.

. Kegiatan Untuk Menemukan Konsep Perbandingan Trigonometri

Kegiatan ini bukan merupakan bagian dari langkah-langkah
CPS, namun Kkegiatan ini dapat digabungkan pada langkah CPS.
Khotimah, dkk (2016:2158) mengemukakan untuk membantu peserta
didik dapat lebih memahami perbandingan trigonometri dengan
menerapkan pembelajaran yang melibatkan peserta didik secara
langsung dan optimal dalam menemukan konsep perbandingan
trigonometri.

Untuk menerapkan pembelajaran yang melibatkan peserta
didik dapat menggunakan LKPD seperti halnya yang dikatakan Arista,
dkk (2018:137) bahwa isi dari LKPD salah satunya adalah terdapat
langkah-langkah  untuk  menemukan rumus. Langkah-langkah
menemukan rumus pada LKPD ini merupakan langkah-langkah untuk
menemukan konsep perbandingan trigonometri dan nilai-nilai
perbandingan trigonometri pada sudut istimewa. Sehingga kegiatan

untuk menemukan rumus ini dapat digabungkan dengan langkah-
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langkah CPS, karena kegiatan ini juga dapat memfasilitasi peserta
didik untuk memecahkan masalah perbandingan trigonometri melalui
langkah-langkah CPS. Kegiatan ini di tambahkan setelah langkah
objective finding.

Berikut ini merupakan hasil jawaban dari peserta didik dan

kelompoknya dalam menemukan rumus dari perbandingan

trigonometri :
| Ontuk dapat mer g model ika dari lah 1 di hal 5, kamu
harus getahui g perbandingan trig i terlebih dahulu dengan
mengerjakan kegiatan 1 berikut ini.

Kegiatan 1

1. a. Gambarlah tiga segitiga siku-siku yang sebangun, tetapi tidak kongruen.
b. Tentukanlah salah satu sudut lancipnya, dan beri nama sudut lancip
tersebut adalah sudut .

{ Gambarkan disini |
t N
e B o N\e
2 1 . \
* 1 e "
o Se

Gambar 4.46. Jawaban Kelompok Pada Kegiatan 1 Nomor 2 (Konsep
Perbandingan Trigonometri)

2. Tentukanlah berapa panjang tiap sisi pada tiga segitiga siku-siku yang kamu
buat, kemudian isilah tabel di bawah ini.
sin &« cos &« tan «
Segitiga Sisi di depan sudut < _ Sisi di samping sudut x | _Sisi di depan sudut «
= Sist miring segitiga " 7 Sist miring segitiga " Sisi di samping sudut &
1 -2 As 2
2% 3| 33
2 - e 8
%‘ $ o ()
3 m /P T [
= 63 -
T v lo
cosec & secan & cotangen o
Segitiga | _ Sisi miring segitiga __ Sisi miring segitiga | _ Sisi di samping sudut
| = Sisi di depan sudut & |~ Sisi di samping sudut |  Sisi di depan sudut &
b ) 3
[ 3 : 5
|| 2 B3 4 [3
7 3 7
" 3 L] .2 10
- a3 ot
| } 114 t

Gambar 4.47. Jawaban Kelompok Pada Kegiatan 1 Nomor 2 (Konsep
Perbandingan Trigonometri)

Pada gambar 4.46 dapat memahami maksud dari nomor 1,
yaitu menggambar tiga segitiga yang sebangun tapi tidak kongruen,

selanjutnya pada gambar 4.47 peserta didik mampu menjawab
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gan benar. Selanjutnya

mengenai jawaban peserta didik untuk kegiatan menemukan nilai-nilai

perbandingan trigonometri dari sudut istimewa adalah sebagai berikut:

uk menyelesaikan masalah 2 pada halamgp 10, kamy
perbandingan trigonometri dari sudut istimewa (sudyt
dengan mengerjakan kegiatan 1, 2, dan 3 beriky ini.

1. Gambarlah sebuah persegi ABCD.

tersebut mempunyai besar sudut 45°.
b. Ukur menggunakan mistar panjang sisi ABCD.

pada persegi ABCD.

standar) terlebiy gy,

a, Tarik garis diagonal sisi AC, sehingga terbentuklah dua segitiga siku-
siku ABC dan ACD, dimana setiap sudut lancip pada dua segitiga

c. Tentukan panjang diagonal sisi AC menggunakan teorema phytagoras|

1S mengetahy; nilaj

! Gambarkan disini|

iy b

\l
9
¥
9

Cy
0

da )

Gambar 4.48. Jawaban Kelompok Pada Kegiatan 1 Nomor 1 (Nilai-Nilai

Sudut Istimewa)

2: T h perbandi trig i (sin, cos, tan, cosec, sec, dan cot)
pada sudut 45° dari segitiga ABC atau ACD.
T Ry
Jawaban, { yose sAVZ Scn. 8 o A
i [4CDI)Sh_=iVi
3 l: Y RC =2 3a
PeEl a6 ;=2 scorn
L3 S .2 |z
32 e K s
Yo oG G 2
Stan - .33_ o\

Gambar 4.49. Jawaban Kelompok Pada Kegiatan 1 Nomor 2 (Nilai-Nilai

Sudut Istimewa)

Gambar 4.48 dan 4.49 terlihat dari hasil jawaban peserta

didik, bahwa mereka mampu memahami kegiatan 1 dengan baik, dan

hasil yang didapatkan mengenai nilai perbandingan trigonometri pada

sudut 45° sudah tepat. Untuk kegiatan mene

trigonometri  0°,30°,60°, dan 90° pese

mukan nilai perbandingan

rta didik juga mampu

memahaminya, terlihat dari hasil kesimpulan peserta didik di gambar
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4.50 mengenai nilai perbandingan trigonometri pada sudut istimewa

sudah tepat.

Dari hasil kegiatan 1, 2, dan 3, isilah tabel nilai perbandingan trigonometri (sin,

cos, tan, cosec, sec, dan cot) pada sudut istimewa yaitu 0°,30°,45°,60°,90°

T [ ta T cosec | sec cot ‘l

F) o~ { o~

WG |

G | 6 | % |G
v G| 2 | B9
5 i

Gambar 4.50. Jawaban Kelompok Untuk Kesimpulan Nilai-Nilai
Perbandingan Trigonometri Sudut Istimewa

Fact Finding

Pada langkah ini peserta didik menuliskan fakta-fakta yang
ditemukan dari masalah yang disediakan. Isrok’atun dan Amelia
(2018:150) menyebutkan bahwa pada tahap ini terjadi proses berpikir
divergen dan konvergen, proses berpikir divergen terlihat pada saat
proses mengemukakan berbagai macam fakta yang diungkapkan
peserta didik, sedangkan proses berpikir konvergen terlihat pada saat
peserta didik mempertimbangkan apa saja yang merupakan fakta
terpenting.

Sehingga pada langkah ini peserta didik dan kelompoknya
dapat memilih fakta-fakta penting dari masalah yang diberikan.
Berikut ini merupakan jawaban peserta didik mengenai langkah fact

finding pada masalah 1:
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Langkah 2 : Fact Finding J

—_
{
Tuliskan fakta-fakta penting yang diketahui dari masalah 1 pada halaman 5.

1. Jarax Dino ke geduny 20w
2- Tinani Dive (,L5m

Gambar 4.51. Jawaban Kelompok Pada Langkah 2 di Masalah 1

Terlihat pada gambar 4.51, peserta didik beserta
kelompoknya dapat memilih fakta penting dan menuliskannya pada
kolom jawaban. untuk masalah 2, sama halnya yakni peserta didik
memilih fakta penting yang diketahui dari masalah 2, berikut ini
merupakan jawaban dari peserta didik untuk fact finding dari masalah

2:

Toli

antarh heligopter ke Pavdval

Aand) .
g Juia¥ pev ceangman helixopkes dari pevwmukgan

pa\nu foooa W .
laut 4000 WA

Gambar 4.52. Jawaban Kelompok Pada Langkah 2 di Masalah 2

Dari jawaban peserta didik dengan kelompoknya, jawaban tersebut
sudah sesuai dengan yang diinginkan dari fact finding dan langkah fact
finding pada LKPD ini sudah sesuai.
. Problem Finding

Proses berpikir pada langkah penemuan masalah ini, yakni
peserta didik merumuskan masalah yang mereka temukan dari masalah

yang diberikan. Pada tahap ini pemecah masalah atau peserta didik
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menyatakan kembali masalah yang ditemukan dengan cara yang
paling masuk akal dan menarik bagi mereka, atau dengan cara yang
mudah dipahami  (Giangreco, 1994:301). Sehingga dengan
merumuskan masalah ini, peserta didik dapat menuliskan masalahnya
dengan beragam cara agar lebih dipahami.

Penulisan rumusan masalah ini tergantung dari hasil
pemahaman setiap kelompok. Pada masalah 1 inti dari masalah yang
ditemukan adalah membuat model matematika untuk mengetahui
tinggi gedung, sedangkan inti dari masalah 2, yakni menentukan lebar
sebuah pulau. Berikut ini merupakan hasil jawaban dari peserta didik

mengenai langkah problem finding dari masalah 1 dan 2 :

( Langkah 3 : Problem Finding ]

Rumuskan permasalahan yang ada pada masalah 1 di halaman 5.

Dino tngin menenfilecn (71331 5“’"”3 Jag bU]amk Yom do'""d“:
Nibeer ‘ﬁnsa. Dino ,6S m dan sedd olevos: deombangLan densmi
Seckan guclb depres) dmson B. H-(:mstah (;\/135( SQJWS forsobe

Gambar 4.53. Jawaban Kelompok Pada Langkah 3 di Masalah 1

Rumuskan permasalahan yang ada pada masalah 2 di halaman 10.

O . )
)"lC’. boplor uona (ortpon dofes Rrmecon Lok set nadi

! = ] 1 =
el ihot Plov GZon Jorols fordam Sejeuh Q'DOC’O.(; m.

(Gdulton 1f:bgf (Lfc-u _/‘

Gambar 4.54. Jawaban Kelompok Pada Langkah 3 di Masalah 2
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Pada gambar 4.53 dan 4.54 peserta didik dapat merumuskan
masalah yang mereka temukan dengan mengilustrasikan kembali
dengan kalimatnya sesuai dengan pemahaman dari peserta didik dan
kelompoknya mengenai masalah yang ditemukan. Jadi terlihat bahwa,
langkah problem finding ini telah sesuai, sehingga hasil jawaban
peserta didik juga sudah tepat dengan langkah problem finding.

Idea Finding

Mitchell dan Thomas (1999:4) menyatakan bahwa di idea
finding peserta didik menemukan sejumlah ide dan gagasan yang
mungkin dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah. Pada LKPD
diberikan satu contoh ide yang dapat menjadi solusi untuk
memecahkan masalah. Pada masalah 1, ide yang disediakan yakni
menghitung tinggi gedung menggunakan perbandingan trigonometri
tan, dengan sudut yang diperhatikan adalah sudut depresi, yakni
selanjutnya, peserta didik menuliskan lagi ide-ide lain yang mungkin
dapat menjadi solusi untuk menghitung tinggi gedung. Ide yang
disediakan ini bertujuan untuk memancing peserta didik secara tidak
langsung, bahwa ada beberapa ide untuk menyelesaikan masalah.
Berikut ini merupakan contoh ide dan jawaban peserta didik mengenai

ide lainnya yang dapat menjadi solusi untuk memecahkan masalah 1:
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Tuliskanlah ide-ide atau gagasan yang mungkin untuk menyelesaikan masalah
yang kamu temukan dari masalah 1 pada halaman 5.

Contoh Ide 1 :

Menggunakan sudut depresi f  kemudian menggunakan

perbandingan trigonometri tan 8

Tuliskan ide atau gagasan lainnya yang mungkin untuk menyelesaikan masalah
1. (Tuliskan lebih dari 1 ide)

L/
@ Ide lainnya :

¥, don ,v.‘f&}v.m’«,a ton

A

§ -’]: m |

Gambar 4.55. Jawaban Kelompok Pada Langkah 4 di Masalah 1

Terlihat dari gambar 4.55, peserta didik beserta kelompoknya
dapat menuliskan ide yang lain, yakni dengan menggunakan
perbandingan trigonometri cos dan perbandingan trigonometri tan,
dengan sudut yang diperhatikan adalah sudut .

Untuk masalah 2, ide yang disediakan pada LKPD yakni
menggunakan perbandingan trigonometri cos. Berikut ini merupakan
ide yang disajikan pada LKPD dan jawaban peserta didik mengenai

ide-ide yang lainnya :
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( Langkah 4 : Idea Finding ]

o A ide-ide atau yang in untuk
yang kamu dari 2 pada 10.

S
@ CTontoh Ide 1 =

sudut i & = 45° kemudian menggunakan

i tri cos o<

Gambar 4.56. Ide yang disediakan Pada Langkah 4 di Masalah 2

Tuliskan ide atau gagasan lainnya yang mungkin untuk menyelesaiky, Masalah
2. (Tuliskan lebih dari 1 ide)

AV
Sl

Ide lainnya :

I \'
L) B 5 :_,____[j

52 o
mengaunaleon Sudubt 2 L (ot raonometn S0 ﬂ/‘/&/‘ 4

Gambar 4.57. Jawaban Kelompok Pada Langkah 4 di Masalah 2

Berdasarkan gambar 4.57, ide yang dituliskan oleh peserta
didik beserta kelompoknya, yaitu dengan menggunakan perbandingan
trigonometri sin dan tan. Dari hasil ide-ide yang telah dituliskan,
semua ide tersebut mempunyai potensi untuk menyelesaikan masalah
yang diberikan, namun, perbedaan ide terlihat dari perbedaan
penggunaan rumus perbandingan trigonometri yang akan digunakan,
hal ini tergantung dari sudut pandang yang berbeda dari peserta didik.
Sehingga dari hasil jawabannya terlihat bahwa peserta didik dapat
memahami langkah idea finding dengan baik dan langkah idea finding

pada LKPD ini sudah sesuai.
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Solution Finding

Solution finding merupakan langkah menentukan solusi yang
terbaik untuk menyelesaikan masalah yang disediakan. Proses berpikir
peserta didik dalam menentukan solusinya, yakni memilih kriteria dari
ide yang dituliskannya pada langkah idea finding, tergantung dari
pilihan yang terbaik menurut peserta didik dan kelompoknya. Berikut

ini merupakan hasil jawaban mengenai langkah solution finding

q ,Iangkah;Sduﬁmﬁ‘mdingéJ ; ’}'

Dari ide-ide terdapat pada langkah 4, pilihlah salah satu ide yang menurut
kelompokmu terbaik dan dapat menjadi solusi untuk menyelesaikan masalah I
pada halaman 5.

= w

Gambar 4.58. Jawaban Kelompok Pada Langkah 5 di Masalah 1

[ Langkah 5 : Solution FiMiné_A] R '/1?

|Dari ide-ide yang telah kamu tuliskan pada langkah 4, pilihlah salah satu ide
yang menurut kelompokmu terbaik dan dapat menjadi solusi untuk
menyelesaikan masalah 1 pada halaman 5.

Y - w

Gambar 4.59. Jawaban Kelompok Lain Pada Langkah 5 di Masalah 1

Dari gambar 4.58, solusi yang dipilih dari ide yang telah
dituliskan oleh salah satu kelompok adalah menggunakan
perbandingan trigonometri cos, dikarenakan peserta didik berpikir
bahwa untuk menyelesaikan masalah yang diberikan dapat
menggunakan perbandingan trigonometri cos. Pada gambar 4.59
terlihat solusi berbeda yang dipilih oleh kelompok yang lain, yaitu

memilih  menggunakan perbandingan trigonometri tan, hal ini
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dikarenakan kelompoknya menganggap menggunakan tan lebih mudah

daripada menggunakan rumus lainnya.

= ——
: Findi
Langkah 5 : Solution Finding

Dari ide-ide yang telah kamu tuliskan pada langkah 4, pilihlah salah satu ide
yang menurut kelompokmu terbaik dan dapat menjadi solusi untuk

menyelesaikan masalah 2 pada halaman 10.

_ )

Gambar 4.60. Jawaban Kelompok Pada Langkah 5 di Masalah 2

[ Langkah 5 : Solution Finding i “
\ J

\

Dari ide-ide yang telah kamu tuliskan pada langkah 4, pilihlah salah satu ide
lyang menurut kelompokmu terbaik dan dapat menjadi solusi untuk
menyelesaikan masalah 2 pada halaman 10.

ke )

Gambar 4.61. Jawaban Kelompok Lain Pada Langkah 5 di Masalah 2

Pada gambar 4.60, solusi yang dipilih adalah menggunakan
perbandingan trigonometri tan, karena menurut kelompoknya dengan
menggunakan tan akan lebih mudah. Sedangkan kelompok yang lain
terlihat pada gambar 4.61, memilih menggunakan perbandingan
trigonometri sin. Kedua solusi tersebut dapat menjadi solusi dari
masalah yang diberikan, hanya saja tergantung dari sudut pandang
peserta didik dengan memilih solusi yang menurut kelompoknya
terbaik.

Pada langkah ini, terlihat peserta didik sudah mampu
menemukan solusi yang menurut kelompoknya terbaik. Terlihat bahwa
langkah solution finding pada LKPD ini sesuai, karena Isrok’atun dan
Amelia (2018:151) mengemukakan bahwa peserta didik memilih

kriteria-kriteria yang dapat menentukan seperti apa solusi yang terbaik,
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kriteria ini kemudian dikoreksi kembali sehingga menghasilkan
gagasan yang pantas menjadi solusi atas permasalahan yang dihadapi.
Acceptance Finding

Pada langkah terakhir dari CPS ini, peserta didik mulai
menemukan  penerimaan.  Mitchell dan Thomas (1994:4)
mengemukakan bahwa tahap ini peserta didik mulai menerima suatu
solusi masalah, menyusun rencana tindakan, dan mengiplementasikan
solusi tersebut untuk menyelesaikan suatu permasalahan.

Pada LKPD ini tersedia kolom untuk mengiplementasikan
solusi yang telah mereka pilih di langkah solution finding. Proses
berpikir peserta didik pada langkah ini, yakni mengiplementasikan
solusi yang dipilih untuk memecahkan masalah yang diberikan.

Berikut ini merupakan hasil jawaban pada langkah acceptance finding:

s nce Finding %
Langkah 6 : Accepta
Setelah mendapatkan solusi terbaik ~menurut kelompokmu,

penyelesaian dari masalah I pada halaman 5 dengan menggunakan solusi yang

tuliskan

telah kamu pilih di langkah 5.

/

Gambar 4.62. Jawaban Kelompok Pada Langkah 6 di Masalah 1
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| Langkah 6 : dcceptance Finding | ‘@

Setelah mendapatkan solusi terbaik menurut kelompokmu, tuliskan

penyelesaian dari lah 1 pada hal 1 5 d 1 menggunakan solusi yang
telah kamu pilih di langkah 5.

=
tan A = 2

tand = Eyé—

Yy = tan ot 20

6 - ‘and ~ 20 + ko Dino
= tano. 20 + 1,65

Gambar 4.63. Jawaban Kelompok Lain Pada Langkah 6 di Masalah 1

Berdasarkan jawaban peserta didik dari gambar 4.62 dan
4.63, masing-masing kelompok dapat mengiplementasikan solusi yang
dipilih dengan benar dan terlihat peserta didik dapat memahami
penggunaan rumus perbandingan trigonometri dengan baik. Terlihat
pada gambar 4.62 pada langkah sebelumnya yaitu menemukan solusi,
kelompok ini memilih solusinya dengan menggunakan perbandingan
trigonometri sin dan pada gambar 4.63 kelompok ini memilih
menggunakan tan, walaupun setiap kelompok memilih solusi yang
berbeda akan tetapi terlihat pada langkah acceptance finding ini bahwa
hasil akhirnya tetap sama. Hal ini juga terlihat pada langkah 6 di

masalah 2, yaitu :

Langkah 6 : Acceptance Finding ] ﬂ

Setelah mendapatkan solusi terbaik menurut kelompokmu, tuliskan
penyelesaian dari masalah 2 pada halaman 10 dengan menggunakan solusi
yang telah kamu pilih di langkah 5.

R xan K de . AXO
Sa Sa

{+ Ate
Su
Sa- AlD

L gt pulau - Ao - Aoel
H

Gambar 4.64. Jawaban Kelompok Pada Langkah 6 di Masalah 2
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| Langkah 6 : Acceptance Finding Jﬁ
Setelah  mendapatkan solusi terbaik menurut kelompokmu, tuliska

penyelesaian dari lah 2 pada halaman 10 dengan menggunakan solug
yang telah kamu pilih di langkah 5.

ﬂ\x;—t&_ \
ny

A vy i T X
2 = e
4000 (3
X = 4000 %5 x f;\‘ﬁ;
= Zoo0
Lu P‘”““ = 4000(—3’4000
(18

Gambar 4.65. Jawaban yang Berbeda Pada Langkah 6 di Masalah 2

Dari gambar gambar 4.64 dan 4.65, juga terlihat bahwa
dengan solusi yang berbeda dari setiap kelompok, namun tetap
mempunyai hasil akhir yang sama. Berdasarkan hasil jawaban peserta
didik dan kelompoknya mengenai langkah acceptance finding sudah
tepat, terlihat bahwa peserta didik dapat memahami konsep
perbandingan trigonometri dengan baik. Jadi, walaupun menggunakan
rumus yang berbeda atau cara yang berbeda, tapi akan tetap
mempunyai hasil akhir yang sama. Peserta didik juga mampu
mengiplementasikan solusi yang telah dipilih dengan tepat, sehingga
disimpulkan bahwa pada LKPD ini telah sesuai dengan langkah
acceptance finding.

Berdasarkan pembahasan mengenai kepraktisan, peserta didik

sudah menjawab LKPD sesuai dengan langkah-langkah Creative Problem

Solving. Kepraktisan dari LKPD ini dilihat dari hasil angket respon peserta

didik dan wawancara pada tahap one-to-one, small group, dan field test,

disimpulkan bahwa peserta didik tertarik mengerjakan LKPD ini dan juga

mudah digunakan oleh peserta didik, walaupun masih memerlukan
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bantuan dari peneliti dalam mengerjakan LKPD dikarenakan peserta didik
tidak biasa diberikan soal perbandingan trigonometri yang kontekstual dan
LKPD dengan Pendekatan Creative Problem Solving merupakan hal baru
bagi peserta didik. LKPD ini juga dapat membantu peserta didik dalam
memahami  materi  perbandingan trigonometri. Sehingga dapat
disimpulkan, bahwa LKPD yang dikembangkan telah praktis.
Kekurangan Lembar Kerja Peserta Didik dengan Pendekatan
Creative Problem Solving Pada Materi Perbandingan Trigonometri

Kekurangan pada LKPD yang telah dikembangkan ini adalah
pada Kkegiatan menemukan konsep tentang rumus perbandingan
trigonometri kurang mendorong peserta didik untuk menemukan rumus
dari perbandingan trigonometri sendiri. Hal ini dikarenakan pada kegiatan
tersebut, peneliti  langsung memberitahukan  rumus-rumus  dari
perbandingan trigonometri, peserta didik hanya tinggal memahami dan
menemukan konsep perbandingan trigonometri melalui kegiatan
menggambar segitiga yang kemudian menentukan perbandingan
trigonometri dari gambar segitiga yang dibuat oleh peserta didik.

Akan tetapi, kekurangan tersebut tidak mengurangi aspek
kevalidan dan kepraktisan dari LKPD yang telah dikembangkan, karena
dari aspek kevalidan telah dikatakan valid oleh validator secara kualitatif,
baik dari segi konten yaitu kesesuaian dengan langkah-langkah CPS,
konstruk yaitu desain yang tidak berlebihan, dan bahasa yang digunakan
telah menggunakan Bahasa Indonesia yang baik. Sedangkan, pada aspek

kepraktisan peserta didik dapat menggunakan LKPD dengan baik karena
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kalimatnya mudah dipahami dan tidak menimbulkan makna ganda serta
membantu peserta didik untuk memahami materi.

Alangkah baiknya dalam membuat LKPD terdapat kegiatan yang
mendorong siswa untuk menemukan suatu rumus matematika dan tidak
hanya kegiatan untuk memahami konsep saja, hal ini sejalan yang
dikemukakan oleh Khotimah (2016:2158) bahwa peserta didik akan lebih
baik menggunakan pengetahuan atau keterampilannya untuk menemukan

konsep dari materi yang diajarkan.



